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ABSTRAK

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi int adalah pemakaian
referensi persona dalam novel “Ziarah™ sebagai salah salu ~urana
koliesi. Penggunaan referensi, anafora dan katafora, dan benluk
referensi persona secaras khusus baik hubungan antarklausa/kalimat,
antarparagral maupun dialog yang terjadi di dalam novel “Ziarash”
karya Iwan Simatapang,

Data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode simak
dan teknik catat. Sumber data tulis yakni povel “Ziarah™ karya Iwan
Simatupang. Analisis data menggoonekan metode deskriptif, vakni
menggambarkan fakta spbagaimana adanya,

Referenszi persona yang ditemukan dalam novel “Ziarah™ adalah
refereﬁsi persona tunggal saya, aku, ku-, dan -ku dan persona pertama
jamak kami dan kitz. Persona kedur anda dan aku. Persona ketiga
tunggal ia, dia, beliau, -nya dan persona ketiga jamak mereka. Jenis
referensi yasg digunakan dalam novel “Ziarah™ adalah referensi
gnafora dan katafora, sedangkan referensi p;renna digunakan oleh

Iwan Simatupang untuk menjadikan novel “Ziarah™ sebagai wacana

prosa yang koheaif




BAR 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia menggunakan bahasa dalam wujud kalimat yang saling
berkaitan, Keterkaitan itu dapat dilihat pada kalimat yvang pertama
menimbulkan kalimat kodua; kalimat kedua menjadi acuan kalimat
ketiga; kalimat ketign mengacu kembali ke kalimat pertama, dan
geterusnya. Hentetan kalimat }rang.au.!ing berkaitan menghubungkan
proposiei vang satu dengan proposisi yang lain membentuk satu
kesatuan informasi yang dinamakan wacana. Pada bidang wacana ini
pembinaan dan pengembangannya diarahkan pada keterampilan
merangkaikan kalimat-kalimat menjadi suatu wacana vang utuh. Ciri-
ciri keutuhan wacana itu akan nyata apabila getiap kalimat dalam
wacana betul-betul merupakan bagian yang terpado dan runtut. 5

Deese dalam (Tarigan, 1987:25) mengungkapkan bahwa wacana
merupakan seperangkat proposisi yang saling berhubungan untuk
menghasilkan satu rasa kepaduan atau raza kohesi bagi penyimak atau
pembaca.. Knhesi atau kepaduan .itu seadiri harus muncul dari jsi

wacana, tetapi banyak rasa kepaduan vang dirasakan oleh penvimak

atau pembaca muncu! ‘dari cara pengutaraan wacana iiu,




Wacana dikatakan juga sebagai hasil rekaman yang uiuh lentang
peristiwa komunikasi, Richarde dalam ( Idat, 1994:3) mengungkapkan
bahwa wacana dikatakan puls sebagai salsh satu istilah umum dalam
contoh pemakaian bahasa, yakni bahasa yang dibasilkan oleh tindak
komunikasi. Eomunikasi dapat menggunakan bahasa lisan dan dapat
pula menggunakan bahasa tuliean. Wacana mengasumsikan adanya
pesapa dan penyapa. Dalam wacana lisan penyapa adalah pembicara,
sedangkan pesapa adalah pendengar. Dalam wacana tulie. penyapa
adalah penulis, sedangkan pesapa adalah pembaca.

Karena wacans lisan diiringi oleh berbagai fakior termasuk
faktor nonbahasa, maka wacana lisan cenderung pendek-pendek dan
terdiri atas unit-unit yang juga ptnd-ﬂk—-pal;ldr-li, gering kurang lengkap
dan kurang gramatikal., Misalnya, seorang ibu yang sedang memarahi
pembantunya dapat mengutarakan amarahnya di dalam suatu wacana
lisan yang cukup panjang, udangkaﬁ suaminya yang tidak banyak
bicara, mungkin merasa cukup menyatakan: “Jangan divlangi lagi™
diiringi pandangan mata yang penub arti sehingga sang pembanty
menyadari kesalahanoya, merasa menyesal tanpa merasa tergsinggung.
Sebaliknya, wacana éulis biasanya lengkap das lebih gramatikal, peoub
informasi i:tnjalaa'ag.u tidak disalahtafgirkan oleh pembaca.

Wacana tidak hanya ma;q.r_nngkut- proges penyampsian informasi

atay untuk memberitahukan sesuatu, melainken mencakup semua aspek



ckspresi kejiwaan manusia. Aspek tersebut dapat diterima melalui
wacana  yung mempunyai struktur atas wngur-unsur kalimat yang
teratur. Menurut Moeliono dalam (Tallei, 1988:3) hubungan
antarunsur yang membentuk wacana adalah renlelan kalimat yaog
berkaitan sehingga terbentuklah makna yang serasi di antara kalimat-
kalimat. Wacana yang baik mampu membuat igi atau maksud yang
disampaikan pembicara atan penulis itu tergambar lengkap dalam
pikiran pembaca atau penerima.

Untuk dapat memahami wacana dengan baik diperlukan
pengetahuan dan penguasaan kohesi yang baik pula, yang tidak saja
bergantung pada pengetahoan kiia testang kaidah-kaidah bahasa,
melainkan juga kepada pengetahuan kita mengetahui realitas (Van de
Velde dalam Tarigan, 1987: 96-97). Kohesi merupakan aspek formal
buhasa yang melukickan bagaimane caranya proposisi-proposisi saling
berhubungan sate sama lain untuk membentuk satu teks. Di dalam
wacana, kekohesifan itu dapat diketahui dari sarana-sarana kohesi:
yaita (1} kats ganti, (2) subtitusi, (3) elipsis, {.#} konjungsi, dan (5)
lekeikal. Enrnnn-uni;ann kohesi il.'li dimanfaat_km oleh penoliz atau
pengarang dalam wacana prosa khususnya novel untuk menghasilkan

rasa kepaduan atau rasa kohesi dalam tulisaonya. Dari kelima sarana

kohest yang dominan dipakaj adalah kata ganti atau pronomina. Dalam




bahasz Indonesia, ada tiga macam pronomina; yaitu (1) pronomina
persona, (2) pronomina peaunjuk, dan (3) pronomina penanya.

Echadiran pronomina persona atan sering juga disebut referenai
persona dalam komunikasi, baik yang mengacu pada diri seandiri,
mengacu pada orang yang diajak bicara, dan mengacu pada orang yang
dibicarakan selalu diperhatikan. Pemakaian referensi persona bukan
hanya sekedar dimaksudkan wvariasi bertutur melainkan yang lebih
diutamakan adalah latakrama atau keeopanan berkomunikaei dengan
orang lain. Tatakrama dalam masyarakal membuat adanya komunikasi
yang serasi dan eesuai dengan martabat dan kedudukan getiap manusia.
Bagaimanapun juga akan terasa kurang pantas apabila lawan bicara itu
digamaratakan statusnya dalam menyapa. Demikian pula dalam karya
sasira, terasa kurang pantas apabila eetiap orang yang dihadirkan
geebagai partisipan dalam teke karangan stay nove! dizamaratakan
gtatuanya dalam memberikan acuan.

Seorang eastrawan gelalu berusaha untuk dapat memikat hati
pembaca atauy penikmat karyanya. Oleh karena itu, seorang ssetrawan
mempunyai kemampuan tersendiri mengungkapkan hal-hal yang ada di
dalam pikirannya dengan menggunakan bahasa sebagai medianya agar
pembaca tertarik untul membaca hasil karyanya. Dengan kata lain,

seorang sastrawan/pengarang dalam. ' menyampaikan ide atau

gagasannya kepada pcmhm::'a menggunakan berbagai cara, seperti




penggunaan pergona  atau rEfErEnﬂi.pcranﬂa gschingga kekohesifan
dalam karyanya dapal tercapai.

Setelah membaca novel “Ziarah™ karya Iwan Simatupang,
penulis menemukan pemakaian referensi persona dan pemakaian
bentuk-bentuk referensi anafora dan katafora merta menemukan
pemakaiun persona dalam bentuk khusue yaitu pemakaian persona yang
mengacu pada partisipan keseluruhan masyarakat suatu daerah,
ingtangi, dan badan. Hal inilah yang mendasari penulie membahas
masalah ini. Dari masalah tersebut timbul pertanyaan mengapa
pengarang menggunakan referensi persona dan bentok referensi avaloiz
dan katafora dalam novelnya? Pengarang dalam bal ini Twan
Simatupang. Dengan dasar pertimbangan bahwa referensi sebagai salah
satu sarana kohesi, maka perlu dianalisis bagaimana kohesi referensi
persona dalam movel “Ziarah” karya Iwan Simatupang? Demikian puia
dengan bentuk referensi anafora dan katafora perlu dijeisckan
pemakaiannya dalam novel “Ziarah” gerta bagaimans pemalsisn

persona dalam bentuk khusus pada novel “Ziarah™?

1.2 Identifikasi Masalah

Berbicara mengenai kohesi erat hubungannya dengan koker:si.

Selain gtu, dalam wacana ditemukan sarens-zarans knhesi yeitg

-

referensi, subtitusi, elips, konjungsi, dan leksikal yang cukup luar jika

5




dibahas satu per satu. Dalam hal ini, penuliz hanya membahas masalah
kohesi vang berhubungan dengan salah eatu unsurnya yakmi referensi.
Referensi terdiri sias referensi persona, referensi demonstratif atau
penunjuk, dan refercnsi komparatif atau perbandingan. Adapun jems
referensi itu ada dua yaitu referensi endofora (anafora dan katafora)
dan referenei eksofora. Adapun wntuk memberikan gambaran tentang
pokok permasalahan, maka periu diidentifikasi masalah yang akan
dibahas dalam ekripsi ini vaito sebagai berikut ini.

Beferensi anafora dan katafora lebih sering dijumpai dalam
karya eastra seperti novel, cerpen, dan karya sastra lainnya. Referensi
anafora dan katafera dalam sebuah novel dan cerpen dapat kiia
temukan dalam bentuk persona, bentuk demonstratif, dan bestuk
komparatif. Penggunaan referensi persona, demonstratif, dan
komparatif dalam karya eastra sering digunakan untuk meneniukan
jenis referensi yang dihasilkan yakni referensi anafora dan katafora
gerla membantu pengarang menjadikan karya sastra yang ditolisaya

sebagai wacana yang kohesif.

1,3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, maka untuk
menghindari adanya kesimpangsiuvran dalam analizsiz sertn mesiouga

keterbatasan waktu dan pengetahuan yang dimiliki, maka penuliz poclu

[




membalasi masalah dari referensi yang digunakan pengarang yakni
referensi persona dalam novel “Ziarah™, jenis referensi apa vang
ditemukan dan digunakan dalam novel serta bentnk referensi persona
secara khusus yang terdapat di dalam novel “Ziarah™ Untuk lebih

jelagnya diuraikan pada rumusan masalah.

1.4 Rumusan Masalah

Berdagarkan batasan masalah, maka dikemukakan beberapa
permasalahan vang akan dikaji dan dijadikan titik telak pembahasan
dan untuk lebih jelasnya sebagai berikut:

1) Bagaimanakah pemakaian kohesi referensi persona dalam novel
“Ziarah"?

2) Bagaimanakah penggunaan referensi anafora dan katafora dalam
novel “Ziarah® karya Iwan Simatupang?

3) Bagaimanakah bentuk-bentuk referensi persona secara khusus yang

digunakan pengarang dalam novel “Ziarah™?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penclitian

1.5.1 Tujuan Penclitian




Secara umum penelitian ini bertujuan untuk merealisasikan tugas
gelaku mahasiswa yakni melaksanakan penelitian sesuai dengan bidaug
ilmu yang digeluti. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1} untuk mengetahui bentuk kohesi referensi anafora dan katafora
dalam novel “Ziarah” karya Iwan Simatupang.

2) untuk mengetahui penggunaan referensi dalam novel “Ziarah” karya
Iwan Simatupang.

3) untuk mengetahui bentuk-bentuk secara khosug yang digunakan

pengarsng dalam novel “Ziarah®,

1.5.2 Manfaat Penelitian
Diharapkan dengan terselesainya penslitian  ini  dapat
memberikan manfaat terhadap berbagai pihak yul-:lni sebugar berikut:

1} melatih penulis dalam mensungkapkan pikiren secara ilmiah dan
sistematik serta menambah pengetahuan dan pengalamen meoncliti
geguai dengan bidang ilmu yang digeluti.

2) Ime-ua.ml:ah khasanah dunia pengetghuan serta mendorong vesobs
penelitian Iubih. lanjut untuk meounjukkan karya ilmiab khuouegya
mengenai koheszi dalam wacans.

3) menjadi sumber informasi yang ‘menunjang tersedianya dels oo

berguna sebagai bahan pertimbangan penentu kebijakransen lun




1)

pengambilan  kepulugzan  terutama bagi mahasiswa  dalam
merencanakan dan melaksanakan penelitian tenfang wacana.

menjadi bahan acwan, agar para mahasiswa dan siswa terampil
berwacana, terampil menyimak wacana, terampil membaca wacana,
terampil berbicara tentang wacana, dan terampil menulis wacana
dalam bahasa Indoneeia yang baik dan benar dengan menggunakan

referensl persona sceusal dengan martabat dan kedudukan setiap

manugin sehingga dapat menciptakan wacana yang koheaif




BAR 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjavan Tulisan Sebelumnya

Tulisan sebelumnya yang terkait dengan tepik penulisan inmi
adalah skripei yang berjudul “Kohesi dalam Kumpulan Puisi Sukma
Laut Karya Aspar™ oleh Hasniar Aspar. Tulisan ini membahas tentang
kohesi yang dianalisis melalui analisis wacana yang bertujuan untuk
mengetatui keterpaduan dalam sebuah puisi.

Tulisan lain yang relevan deagan penuligan skripei im1 adalah
skripsi yang berjudul “Sistem Pronomina Persona Bahasa Indonesia
Pada Novel “EKeberangkatan” Karya NH. Dini” oleh Abdul Rasyid
{1993} yang bertujuan untok mengetahui jeniz bentuk persoma yang
dipakai pengarang dalam novelnya dan mendapatkan gambaran
mengenai cara atau pola yang dipakai pengarang menampilkan
pronoming persona dalam hal menyebut dirinya, menyebut lawan
bicaranya, dan menyebut persona yang dibicarakan.

Pada tahun 1996, masalah kohesi diteliti oleh Nirwana Rasyid
dengan skripsi yang berjudul “Kohesi Leksikal Dalam Novel

“Merahnya Mﬂ;l‘ﬂ:h.“ Earyva Iwan Simatupang. Tulisan imi membahas

peranan dan wujud pengguhun ekmivaicnsi leksikal dan peneulsnean
mens L




dalam novel “Merahaya Merah™ telah memenuht kriteria keterpaduan
sebuah wacana atau belum.

Tulizan yang berjudul “Sigtem Pronomina Persona Babaaa
Indonesia pada Novel “Keberangkatan™ Karya NH. Dini eoleh Abdul
Rasyid, hanya menganalisis jenis-jenis dan bentuk-bentuk persona
yaig dipakai oleh peagarang tanpa memperhatikan keterpaduan atau
kekohesifan dalam novel “Eeberangkatan™.

Begitu pula tulisan yang berjudul Eohesi Lekeikal dalam Novel
“Merahnya Merah” Karya Iwan Simatupang oleh Nirwana Raeyid dan
gkripsi yang berjudul Kohesi Leksikal dalam Fuompuolas Puisi Sukma
Laut Earya Aspar oleh Asniar Aspar, hanya menganalisis kohesi
leksikal dan kohesi gramatikal yaitu subtitugi dan elipsi, sedangkan
referensial (promomina) sebagai sarana kohesi gramatikal tidak
dianalisis. Sebagaimana yang telah divraikan Guetwinsky dalam
(Tarigan, 1987:96) bahwa kohesi atau keterpaduan merupakan
hubungan antarkalimat di dalam sebuah wacana, baik dalam strata
gramatikal mavpun dalam strata leksikal. Dalam menganalisis puisi
Sukma Laut tidak semua piranti kohesi digunakan Demikian pula
dalam menganalisis kohesi pada novel “Merahnya Merah™ hanya
m:ngﬂunak.nﬂ kohesi leksikal zaja.

Dari ketiga tulisan tersebul, relevan deagan penclitizsn penulis

tatapi masih ada yang belum ditelit: atau dianalieis tentang persona

Lh




yang dijadikan sebagai referensi atau biasa juga dizsebut referensi
persona uniuk menandakan adanya kohesi di dalam wacana, khususnya

pada wacana prosa yaitu pada novel “Ziarah” Karya Iwan Simatupang.

2.2 Pengertian Wacana

Linguistik memiliki tataran bahaea yang lebih luas dari kalimat
(rentetan kalimat-paragraf) yang disebul wacana. Wacana memuat
rentetan kalimat yang saling berhubungan, menghubungkan proposisi
yang satu dengan proposisi yang lain membentuk satu kesatuan
informasi. Kesaiuzn bahasa yang diceapkan atau tertulis panjang atau
pendek disebut sebagai teks atau wacana.

Wacana dikatakan pula sebagai salah satu istilah umum dalam
conloh pemakaian bahasa, yakni bahasa yang dihasilkan oleh tindak
komunikasi. Richards dalam (DJ. Idat, 1994:3). Tata bahasa,
d{kal-ai-:mng.ra mengacy pada kaidah-kaidah pemakian bahasa, pada
bentuk unit-unit gramatikal seperti frasa, klavsa, dan kalimat,
sedéngkan wiacana mengacu pada unif-unit bahasa yang lebih besar
seperti paragraf-paragraf, parcnknpm?arcak:lpnn, dan wawancara-
wawancara. Wacana dalam hal ini dianggap sebagai hasil tindakan
komunikagi, dengan acuan ha.h.wa wacana berkaitan dengan unit-unit
bahasa yang lebihh besar d-ari gra'.rﬁst':lv:a (morfologi-sintaksis) jeias

pada tataran yang diacu sebagi unsur yang disebul wacana,
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Unit wacana adaleh unit alamiah dengan permuolaan dan akhir
vang nvata, dan sejumlabh struktur ioternal. Linde dalam (Tarigan,
1987:24). Unit-unit wacana mempunyail strukiur internal yvang bila
ditelaah ternyata sama teratur dan terpercayanya dengan struktur
kalimat-kalimat. Unit-unit ini diorganisasikan oleh sejumlah prinsip
koherensi yang formal dan bergifat kultural, termasuk pengaturan kala
dan waktu, strukter pohon, dan keseluruhan jaringan asumsi-asumsi
gosinl mengenal cara-cara hal itu ada dan cara-cara hal itu menjelma,
melalui wacana kita dapat saling:

1} menyapa, menegur

2) meminta, memohon

1) menyetujui, menvepakati

4) bertanya, meminta keterangan

5) meyakinken

6} menyurah, memerintah

7) mengeritik, mengomentari

8) memaafkan, mengampuni, dan lain-lain. Brown dalam (Tarigan,
198:24).

Selain itu, wacana dikatakan pula sebagai rekaman kebshssasn
yang wtuh ta:]trmg. peristiwa komunikasi. Komunikasi dapat

menggunakan bahasa lisan dan juga dapat menggunakan bahasa tulizan,

Apapun bentuknys, wacana mengasumsikan adanya penvapa dan




pesapa. Dalam wacana lizsan, penyapa adalah pembicara, sedangkan
pesapa adalah pendengar. Dalam wacana tulig penyapa adalah penulis,
sedangkan pesapa adaiah pembaca. Pemahaman wacana dalam hal iri
lebih menitikberatkan pada hasil, yakni hasil rekaman kebahasaan yang
utuh dalam peristiwa komunikasi, baik dalam wujud lisan maupun
tulizsan. Wacana dalam hel ini mempertimbangkan pembicara-penyimak
(masvarakat tutur), penunlis-pembaca (masyarakat wacana).

Menurut Edmondson dalam (Tarigan, 1987:15) menvyatakan
bahwa wacana adalah suatu peristiwa yang terstruktur yang
dimanifestagikan daiam perilaku linguistik (aise vang lainoya),
sedangkan teks adalah swatu urotan ekspresi-ekspresi linguistik yang
terstruktur yang membentuk suatu kaaelu.ruhlm yang padu dan uniter.

Pendapat lain dikemukakan eoleh Deese dalam (Tarigan,
1987:25) menyatakan bahws wecana adalah seperangkat proposisi
yang saling berhubungan untuk menghasilkan suatu r.un. kepaduan atau
rasa kohesi bagi penyimak alau pembaca. Kohesi atau kepaduan ity
gendiri harns muncul dari isi wacana, tetapi banyak sekali rasa
kepaduan yang diragakan oleh penyimak atau pembaca harus muncul
dari cara pengutaraan atau pengutarasn wacana

Selain itu, Kridalaksana dalam (Tarigan, 1987:25) juga

mengemukakan peudapatnya tentang wacana ‘Wacana adalah satuan

bahasa terlengkap; dalam “hirarki gramatikal merupakan satuan




gramatikal tertinggi atau terbesar. Wacana ini direalisasikan dalam
bentuk karangan yang utuh (novel, buke, seri ensiklopedia, dan
sebagainya), paragraf, kalimat atau kata yang membawa amanat
lengkap.

Menurut  Stubb dalam (Tarigan, 1987:25) wacana adalah
organieasi bahaea di ates kalimat ataw di atas klawea; dengan
perkataan lain wait-unit linguistik yang lebih besar daripada kalimat
atau klauea, eeperti perfukaran-pertokaran percakapan atao teks-teks
tertulis secara singkat: apa yang disebut teks bagi wacanz adalah
kalimat bagi ujaran.

Dari sumber-sumber pengertian wacana yang telah dikemukakan
penulis, dapat dilihat adanya unsur-unsur penting wacana schagai
berikut:

1) satuan bahasa:

2) terlengkap/terbesar/tertinggi;

3) di atas kalimat/klauea;

4) terator/tersusun rapi/rasa kohsrensi;
5) berkesinambungan/kontinuitas;

6) rasa kohesi/rasa kepaduan;

7} lisan/tulis;

B) awal dan akhir yang nyata.




Agar memudahkan kita memperoleh gambaran lengkap dan menyeluruh
akan wnsur-unsur hakikat wacana, peoulis mengemukakan kembali

dalam bentuk gambar yang diberi judul Hakikat Wacana.

Gambar 1 Hakekat Warana

awal dan satuan
akhir yang bahasa

lisan nyata terleng-
dan lulis | dan terlinggi/
Hakikal terbesar
rasa kohesi/ Kalim at di alas
rasa kepadu- kalimat/
an berkesH feratur klausa

nambungan/ | rapi/
kontinuitas | koherensi

Gambar : Hakikat Wacana

Berdasarkan unsur-unsur  hakikat wacana maka dapat

disimpulkan bahwa wacana merupakan satuan bahasa yang terlengkap

=

dan tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau kisusa dengan




koherensi dan kohesi yang berkesinambungan yang mempunyai awal

dan akhir yang nyata disampaikan secara lisan atau tertulis.

2.3 Jenis Wacanma

Wacana dapat diklasifikasikan dengan berbagai cara tergantung

dari sudot pandangan kita, antara lain:

1) berdasarkan tertulis atan tidaknya wacana,

2) berdasarkan langeung atan tidakoya pengungkapan wacana,
1) berdasarkan cara penuluran WEu‘:n.l:L.a_

Berdasarkan apakah wacana itu disampaikan dengan media tuliz
atau media lisan, maka wacana dapat diklasifikasikan:
a) wacana fulisan,

b) wacana lisan.

Wacana tulisan atau wriffen discourse adalah wacana yang
disampaikan secara tertulis melalui media tulis. Untuk menerima,
mesrahami, atay menikmatinya, maka sang penerima harus membacanya,
Wa.t.:la.ua tulisan ini dapat berwujud, antara lain;

(1) sebuah teks/bahan tertulis yang dibentuk oleh lebih dari gaty

alinea yang mengungkapkan sesuatu secara beruntun dan utuh,

migalnya sepucuk sural, sakélumit'uerita, sepenggal uraian ilmiah.




(2) sebuah alinea, merupakan wacana, apabila teks itu banva terdiri
atas scbuah alinea, dapat dianggap sebagai satu kesatuan misi
korelasi dan situnsi yang utoh.

{3) sebuah wacana (khusus bahasa Indeunesia) mungkin dapat dibentuk
oleh sebuah kalimat majemuk dengan subordinasi dan koordinasi
atau sistem elipsis.

Wacana lisan atauw spoker discourse adalah wacana yang
disampaikan secara liean, melalui wacana lisan ini, maka sang
penerima harus menyimak atau mendengarkannya. Wacana lisan ini
rangat produklif dalam sastra lisan, dalam sarana-sarana televisi,
radio, khotbah, ceramah, pidato, kuligh, deklamasi, dan sebagainya.
Rekaman-rekaman dalam kaset turut melestarikan wacana lisan.
Wacaaa ligan, wujudnya berupa;

(1} sebuah p:r.cakapln atau dialog yang lengkap dari awal sampai
akhir, misaloya obrolan di warung kopi.

(2) eatu penggalan ikatan percakassn (rangkaian percakapan yang
I_engltap, biasanya memuat: gambaran situssi, maksud, rangkaian
penggunaan bahasa), |

Berdasarkan langsung atan tidaknya Ftngnngkapm, wacana dapat
diklasifikasikan atas:

a) wacana langsung,

b) wacana tidak Iangsﬁng.




Wacana langsung ataw direet discourse adalah kulipsn wacana
vang sebenarnya dibatasi oleh intonasi atan pungtuazi. Eridalaksana
dalam (Tarigan, 1987:55). Wacana tidsk langsung atau inderecs
discourse adalal pengungkapan kembali wacana tanpa mengulip
harfiah kata-kata yang dipakai oleh pembicara dengan mempergunakan
konsfruk=i gramatikal atan kata tertentu, antara lain dengan klansa
gubordinatif, kata bahwa, dan sebagainya. Kridalaksana dalam
(Tarigan, 1987:56).

Berdasarkan c¢ara membeberkan atan cara menuturkannya,
wacana dapat diklasifikasikan atas:

1) wacana pembeberan,
2) wacana penuntutan,

Wacana pembeberan atau expository discourse adalah wacana
yang tidak mementingkan waktu dan penutur, berorientasi pada pokok
pembicaraan dan bagian-bagiannya diikat secara logis. Eridalaksana
dalam (Tarigan, 1987:56) Wacana penuturan atau marrarive discourse
adalah wacana yang mementingkan urutan waktu tertentu, berorientasi
paﬂa pelaku dan seluruh bagiannya diikat oleh krenologis.
Eridalaksana :Ia.la.m (Tarigan, 1987:56).

Berdasarkan bentukanya, wa.-:nl.ﬂa dapat pula kita klasifikasikan

atag:

o} wasans proga




b) wacana puisi
c) wacana drama,

Wacana prosa adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk
prosa. Wacana ini dapat tertulis atau lisan, dapal berupa wacana
langsung atau tidak langsung, dapat berupa beberan atau penuturan.
Novel, novelet, cerita pendek, artikel, kertas kerja, ekripsi, tesis,
disertasi, dan surat merupakan contoh-contoh wacana prosa.
Perhatikan contoh wacana prosa berupa wacana langeung:

(1) Pak Guntur bercerita, “mula-mula memang saya ragu mengambil
keputugsan berhenti menjadi guru S5GB NWegeri Seribudolok. Akan
tetapi, mendengar cerita dan dorongan teman saya Rajadin bangun,
tekad eaya telah balat. Saya meninggalkan SGB Negeri
Seribudolok, tempat saya bertugas selama tiga tshun. Saya
berangkat ke Jawa, melanjutkan pelajaran pada jurusan Bahasa
Indonesia FEIP Unpad Bandung. Setelah hidup menderita bersama
istri gayes Intan br. Purba selama tiga tahun, sayapun lulue uwjian
Sarjana Muda pada tahun 1960 dan langsung diangkat menjadi
Asisten Dosen. : -
Hiduop saya mulai berubah karena sudah meperima gaji setiap bulan.
Atas doromgan igfri gaya, maka dua tahon kemudian, pada tahun
1962° saya lulus wujian Sarjana Pendidikan Jurusan Bahasa
Indonesia. Sejak itu says pun resmilah diangkat menjadi dosen.
Jadi saya telah bekerja sebagai pengajar di IEKIP Bandung sempai
kini gelama d'ua. pulubh lima tahun.. Begitulah sekelumit pengalaman

gaya,”™

Contoh di atas diambil dari bukunya Tarigan, (1987:55).
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Wacana puizi adalah wacana yang dizampaikan dalam bentuk
puigi, baik secara tertulis maupun lisan. Wacana drama adalah wacana
yang disampaikan dalam bentuk drama, dalam dialog, baik secara
tertulis maupun secara ligan.

Dari sekian banyak jenis wacana yang disajikan oleh penulis,
maka yang menjadi pusat perhatian ntaw pembicaraan dalam tulizan ini
adalah jenis wacana prosa. Novel sebagai wacana prosa merupakan
galah satn hasil karya sasira yang menggunakan bahasa sebagai media
penyampaiannya atau bshasa merupakan media pengungkapan prosa,

khususnya novel.

2.4 Pengertian Kohesi

Dalam kata kohesi mengandung pengertian kepaduan, keutuhan.
Kohesi merupakan salah satu vosur yang furut menentukan keutuhan
wacana. Selain itu, kohesi mengacn kepada aspek bentuk dan kohesi
merupakan aspek formal bahaea ﬁng melukiskan bagaimana caranya
prnp;usiui saling berhubungan satu sama lain wntuk membentuk suatu
feks atau wacana.

Menurut Gutwinsky dalam (Tarigan, 1987:96) kohesi merupskan

organisasi sinfakais.'murupnﬂﬂ.ﬁ wadah kalimat-kalimat disusun secara

padu dan padat entuk m:ng:haai!lr.m] tuteran. Hal ini berarii baliwa




kohesi adalah hubongan antar kalimat di dalam sebuah wacana, baik
dalam strata gramatikal macpun dalam strata leksikal tertento.

Pernyalaan Guiwinsky ini sejalan dengan pernyataan Widdowson
dalam (Teller, 19BB:27) bahwa keterpaduan mengacu kepada cara
kalimat dan bagian kalimat berkombinasi untuk menjamin terjadinya
pengembangan proposiei dalam hal ite ditandai oleh alat-alat
gramatikal dan leksikal. Hubungan itu ditemukan oleh pembaca atan
pendengar  gebagar  hasil dari preosedur penalaran. Meskipun
keterpaduan termasuk ke dalam aspek formal bshasa namun dalam
penafsirannya tetap dibutuhkan prosedur penalaran.

Untuk dapat memahami wacana dengan baik, diperlukan
pengetahuan dan penguasaan kohesi y.aﬂg baik pula, yang tidak saja
bergantung pada pengetahuan kita tentang kaidah-kaidah bahasa,
melainkan pula pengetahuan kita mengetahui realitas, pengetahuan kita
dalam proses penalaran, yang disebut penyimpulan sintaktik, Van de
Velde dalam (Tarigan, 1987:97). Sebuah wacana benar-benar bersifat
kobeeif apabila terdapat kesesuaian secara bentuk bahasa terhadap
konteks (situasi dalam baha:;a} da;l konteks {T;Lriga.u, 1987:97).

Teks biasanya memiliki struktur tertentu. Stroktur itw juga
ditentukan oleh I:clé:ngl-:apan lst_rl.ﬂl:“tu'r kalimat. Sebagai faktor yang

menentukan kelergkapan kalimat itu diperikan dalam kohesi. Yarg

dimaksud koheei adalah ikatan-ikatan dan hubungan-hubungan yang ada
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di dalam teks, Beberapa jenis ikatan itu dapat dilihat dalam teks
berikut ini,

{2) Ketika aku berusia lima belas tahun, kakakko membelikanku sebusah
sepeda, meskipun bukan sepeda baru. Dia memberiku sepeda itu
gebagai hadiah untukku ketika aku diterima di sebuah SMA terbaik
di kotaku. Sepeda itu selalu kupakai pergi ke sekolah yang jaraknya
sekitar empat kilometer dari rumahku. Sepeda itu terus kurawat
hingga ake melanjutkan ke perguruan tinggi. Suvatu hari, salah
georang ftemanky meminjamnya. Sayangnya sepeda itw dicuri
gegeorang ketika ditinggalkannya, sebagai perwujudan tanggung
jawabnya, dia mengganti sepeda itu dengan uang sepuluh ribu

rupiah.

Hubungan-hubungan yang ada dalam teks itu mengacu ke orang dan
barang yang sama; Kakakku -- dia; ako -- ku -- ; gebuah sepeda -- nya;
Temanku -- nya. Terdapat pola hubungan-hubungan leksikal seperts
bukan sepeda baru, dan hubungan-hubungan ,'f'.-ﬂ..El:g- lebih umum yang
diciptakan oleh sejumlah istilah yang biasa membentuk suata kesatuan
makna (misalnya harangj membelikan -- memberi -- kopakai ---
kuriwat -- meminjam -- dicuri; {misalnya waktu) lima belas tahun --
ketika akue diterima di SMA terbaik di kotaku -- melanjutkan ke
perguruan tinggi. Juga terdapat penghubung, sayangnya, yang menandai
hubungan apa yang mengikuli E.-I;Ellﬂ..ﬂil-.lj;lﬂﬂ terjadi sebelumnya.
Analisis h;lhungau-huhungan'Icuh"nlaif dalam teks zepzrti itn

memberi kita wawasan untuk mengetahui bagaimana peranan penulis
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menentukan apa yang ingin dikatakannya. Di eamping itu, kita jugn
dapat mengetahui apakah sesuatu vang disampaikan ito tertulis dengan
baik a*au tidak,

Kohesi merupakan keserasian hubungan unsur yang satu dengan
unsur yang lain dalam wacana, schingga tercipta suatu pengertian yang
padu dan kohesif. Menurut Lubie (1991:28) koheri adalah relari yang
erat yang harug ada pada sebuah wacana. Relasi itu bermacam-macam,
yaitu:

1) referensi
2) aubstitusi
3) elipe

4} konjungsi
5) leksikal,

Dalam tulisan ini, vang menjadi pueat perhatian penulis adafal
referensi sebagai salah satu relasi atau sarana untuk mensodakas

bahwa wacana itu kohesif

2.5 Referenmsi

Referensi yang digunakan di dalam bahasga adalsh wnewr-unsur
vang digebut nama diri, pmnuﬂinl ﬂefannq, dan unsur kosong {sifui)

atau hilang. Unaur pelaku pei‘huaian.. penderita perbuaian {peagzlamil,

pelengkap perbuatan dan perbuatan yang dilakukan pelakn, seria
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Referensi yang digunakan di dalam bshasa adalsh unewr-vmesr
yang dizebut nama diri, pmnnﬂihl ﬁai‘anna_, dan unsur kosong (sifsl)
atau hilang. Unawr pelako parrbuatan.. penderita perbuzian {pengziami),

pelengkap perbuatan dan perbuatan yang dilakukan peiaku, geria
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tempat perbuatan dapat kita temukan, baik wacana lisan maupun tulis.
Ungur tergebut gering diulang untuk memperjelas makna dan sebagai
referensi (acwan). Karenaz itu, pemilihan kata serla penempalannya
harus benar, sehingga wacana menjadi kohegif. Dengan kata lain
referensinya harus jelas. Perhatikan contoh berikut:

(3) Wati duduk termenung di serambi muka, wajshnya sayo dan
matanya tergenang oleh air mata kepedihan. Kata terakhir dari mas
Gombloh telah menyobek-nyobek kepingan hatinya yang makin hari

makin menipis.

Pada wacana di atas ditemukan dua orang pelaku perbuatan (1)
Wati yang duduk termenung ... dan {2} Gombloh yang telzh menyobek-
ayobek hati Wati. Walaupun demikian acuan dari -nya pada wajahnoya,
matanya dan hatinya adalah Wati, meskipun yang terakhir itu
ditempatkan sesudah Gombloh. Sementara penafsiran yang terakhir itu
digebabkan oleh kenyataan babhwa Gombloh adalah pelaku yang
menyobek-nyobek hati orang, dan orang dalam wacana ite tidak lain
dari Wati. Sisipan Gombloh ternyata tidak mengubah pengacuan-nya.
| Referensi di dalam bahasa Indonesia yang menyanghut nama diri
digunakan sebagai tepik baru (untuk memperkenalkan) atau untuk
menegaskan bahwa topik magih sama Topik yang sudah jelas biasanya
dibilangkan atau diganti. Fad.a kalimat yang panjang, biasanya yang

muncul beberapa predikat dan subjek yang sama dan subjek menjadi
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topik juga. Subjek hanya dizebut satu kali pada permulaan kalimal

kemudian diganli dengan acuan (referensi) yang sama. perhatikan

contoh berikut:

(4) Safira kembali ke Indonesgia. Dia membeli rumah baru di daerah
Kebayoran, dan mulai mengatur hidupnya kembali di tempat baru
itu,

Secara tradisional, referensi berarti hubungan antara kata
dengan benda. Brown c¢s. Dalam bukunya Discourse Analysis

mengatakan tentang referen itu sebagal berikut:

In presenting the traditional semantic of reference. Lyens
{1968:404) says that the relationship which hold between word
and things iz the relationship of reference: *weord refer things
this traditional view continues to be expressed in these
linguistic studies (e g. lexical semantic) which describe the
relationship between language and the world, in the absence of
language wsers. Yei Lyons in a more recenl sltalement on the
nature of reference, makes the following point:it 18 the speaker

whe revere (by using some appropri ate expression) (1983:28)
Terjemahan:

Ketika membicarakan pandangan semantik lenlang referensi
Lyons (1968:404) mengatakan bahwa hubungan antara kata
dengan bendanya adalah hubungan referensi: kata-kata menunjuk
benda. Pandangan knum_tmdisinna] ini terus berpengaruh dalam
bidang linguistik [ seperti Semantik l.iuks:'.!-ml-} yang menerangkan
hubungan antara bahasa . dengan dunia (benda) lanpa

memperhatikan si pemakai bahasa tersebut. Tetapi Lyons pada
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pernyatann terbaru ketika membicarakan referensi tanpa
mamperhatikan =i pembicara tidakiah benar. 5i pembicaralah

yang paling tahu tentang referenszi kalimatnya.

Dari keterangan yang panjang ini dapat diketahui bahwa pada
analisis wacana, ;tftrunzi itu dianggap eebagai tindak tanduk dari ei
pembicara atan si penulis. Dengan kata lain referensi dari sebuah
kalimat sebenarnya ditentukan oleh @i pembicara atau si penulis.
Sebagai pembaca atau pendengar, kita hanya dapat menerka apa yang
dimaksod atan direferensikan oleh si pembicara atau si penulis.

BReferensi terbagi atas tiga bagian, yaitu:

1) referenei pereonal
2) referensi demonstratif
3) rafe.nrans:i komparatif.

Dari ketiga jeni= referensi ini, yang akan dibahag dalam tulisan
ini adalah referensi personal, Personal referensi ini mencakup ketiga-
liga kelas kata ganti diri (prenomina) yaitu pronomina yang memgacu
pada diri sendiri - pronemina personz pertama, mengacu kepada orang
yang diajak bicara - pronomina persona kedua, mengacu kepada orang
yang dibicarakan - pronomina persona ketiga, termasuk singularis dan

pluralisnya. Untuk mengetahui referensi persona dalam bahasa

Indonesia digajikan pada bagan berikut:. -




Gambar I Fronomina persoma

. Makna
Pergona Tunggal Jamak
Metral Eksklusifl Inklu=if
Pertama saya, aku, ki kita
dal, k-, -km
Kedua engkau, Anda,  |kalian,
dikau, kau-, -mu  (kamu (sekalian},
E Anda selalisn
Eetiga ia, dia, Mereka .
beliau, -mya mya

Gambar : Pronomina Persona

2.5.1 Persona Pertama

Pergona pertama tunggal bahasa Indonesia adalah saya, aku, dan
daku. Ketiga bentuk ini adalah bentuk baku, telapi mempunyai tempat
pemakninn.jrang agak berbeda, _f;.ﬂﬂ. aﬁlﬂh bentuk formal dan nmumnya
dipakai dalam tulisan atac ujaran yang resmi, misaloya pidato,

sambutan dan ceramah. Persona pertama aku lebih banyak dipakai
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dalam pembicaraan batin dan lebih banyak menunjukkan keakraban
antara pembicara atau penclis dengan pendengar atau pembaca, Kerena
ttn bentuk aku sering ditemukan dalam cerita, puigi, dan percakapan
sehari-hari. Persona pertama dobu umumnya dipakai dalam karya
gasira,

Pronomina aku mempunyai variasi bentuk, yakni -ku, dan ku-.
Bentuk klitika yang dipakai dalam konstruksi pemilikan dan dalam
tuligan dilekatkan pada kata yang di depannya. Bentuk terikat ku- sama
sekali berbeda pemakaianya dengan -ku. Pertama-tama, ku- umumnya
diletakkan di belakangnya. Kedua, kata yang terleiak di belakang ku-
adalah verba, Seperti pada contoh (5) berikut ini:

{5) Suratmu telah kokirimkan tadi pagi.

Selain itu, dalam nada puisi, fu- kadang-kadang dipakai sebagai
bentuk bebas. Seperti terlihat pada contoh (6) di bawah ini:
(6) Kini #u tahu kau tak setia padakn

Di pamping pronomina persoma pertama tunggal, bahaea
Indonssiz juga mengenal promina persona jamak, yakni Fami dan Fita.
Kami bersifal  ekeklusif, artinya, pronomina itu mengacu pada
pembicara/penulis dan orang lain dipihakoya tetapi tidak mencakupi
orang lain di pihak pcnd::ng'nrfpi::_mlia- Sebaliknya, Fira bersifat

inklusif;, artinya, pronomina itu mencakupi pembicara/penulis,

pendengar/pembaca, dan mungkin pule pihak lain,




Seperti contoh berikut;
(7) Eami akan berangkat pukul enam pagi.
(B) Kita akan berangkat pukul enam pagi.
Implikasi kalimat (7) adalah bahwa pendengar atau pembaca
tidak akan ikut, sedangkan dalam kalimat (8) pendengar atau pembaca

ikut.

2.5.2 Persona Kedoa
Persona kedua tunggal mempunyai beberapa wujud, yakni
engkau, kamu, Anda, dikau, kau-, dan mu-.
1) Persona kedua enghkau dan kFamu dipakai oleh:
a. orang fua lerhadap orang muda yang telah dikenal baik dan
lama
Contoh:
{9) Kamu sudah b;kurjn, kan?
b. orang yang mempunyai hubungan wvang akrab, tupe:
memandang umur atan status sosial.
Contoh:
(10) Kapan kerbaumu akan kamu carikan rumput?
c. m.'ﬂ.rl_g yang status suailallnya. ]:ei:-ih linggi.
Contoh: |

{11} Eenapa enghau kemarin tidak masuk?
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2) Peraona kedua Arde dimaksudkan untuk menctralkan hubungan,
dipakai:

a. dalam hubungan yang tak pribadi sehingga Anda tidak

diarahkan kepada salu orang khusus,
Contoh:
(12) Pakailah sabun ini; kulit Anda akan bersih.

b. dalam hubungan bersemuka, tetapi pembicara tidak mau

terlalu formal ataupun terlalu akrab
Contoh:
(13) Anda sekarang tinggal dimana?

3. Persona kedua tunggal dikau dalam ragam bahasa tertentu khususnya
ragam sasitra, babkan dalam ragam sastra, dikan tidak sering
dipakai lagi.

Pergona kedua mempunyai bentuk jamak Falian, sekalian, Anda
sekalian, dan kamu sekalian. Persona kedua yang memiliki variasi
bentuk terikat adalah engkaw dan kamu. Semus persona kedua yang
berbentuk utuh dapat dipakai untuk menyatiknn- hubungan pemilikan
dengan'menempa&ﬁnya di belakang nomina wang mengacu ke milik
dan klitik -mu dapat juga mengacu ke pemilik. Berikut contoh di
bawah ini:

(14) Adi kamu di mana sekarang?

(15} Apa istrimu sudah mengetahui soal ini?




2.5.3 Persons Ketiga

Persona ketiga tunggal ada dua macam, yakni (1) ia, dia, atau -
nya dan (2) beliau. Meskipun /o dan dia dalam bunyak hal berfungsi
Sama, masing-masing memiliki kendala tertentu. Dalam proposisi
sebagai subjek atau dj depan verba, /a dan dia sama-sama dapat
dipakai, Akan tetapi, jika berfungsi sebagai objek, atau terletak di
scbelah kanan dari yang diterangkan, hanya bentuk dia dan -fya yang
dapat dipakai. Demikian pula dalam kaitannya dengan propoeisi, dia
dan -mya dapat dipakat, tetapi fa tidak dapat dipakai.

Pronomina persona ketiga tungsal beliau menyatakan rasa
hormat. Beliau dipakai oleh orang yang lebih muda atau orang yang
berstatusz sosial lebih rendah daripada orang yang dibicarakan,

{.'i-mtnh:

(16} Menteri bare seja menelepon dan menyatekan bahwa beliaw tidak
dapat hadir.

Dari keempat pronomina pereona ketiga itu, hanya dia, -nya dan
beliau yang dapat dipakai untuk menyatakan milik, Contoh:

(17) Rumahnya di daerah Kebayoran Baru,
(18) Saya tidak tahu alamat dia.
(19} Anak beliau baln}m di Atm:ajnjin:

Fronomina persona ketiga jamak adalah mereka, Pada umumnya,

mereka dipakai untuk insan. Perhatikan contoh berikut-
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(20) Teman-teman akan datang. Mereka akan membawa makanannya
sendiri.

Akan tetapi, pada cerita fiksi atau narasi lain yang menggunakan
gaya fiksi, kata mereba kadang-kadang juga dipakai untuk mengacu ke
binatang atau benda yang dianggap bernyawa eeperti terlihat pada
contoh berikut:

(21) Sejak dulu anjing dan kucing bermusuhan, setiap kali bertemu
mereka berkelahi.

Ketiga jenis pronomina persona atau biasa joga disebut
referensi persona ini digunakan dalam kehidupan sehari-hari dengan
memperhatikan siapa yang diajek berbicara. Dalam karya sasira
khususnya novel, seorang pengarang akan menggunakan ketign bentuk
pera-una-ini dengan memperhatikan penempatan di dalam kalimat-
kalimat, agar novel veng ditulizsaya itu menjadi wacana prosa yang

kohesifl.

2.6 Jemis-jemis Referensi

Referensi dalam analisis wacana harus dipertimbangkan
sebagai sikap atas tingkah laku pembicara atau penulis. Referensi
gebuah kalimat ditentukan nlah'pamhii_:ara_ atau penulis. Konsep yang
menarik bagi PBHE&EEHEEEED. wacana bukaniah Ir.uu.sep referensi yang

betul melainkan referensi yang berhaszil. Referensi yang berhasil
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tergantung pada bagaimana seorang pendengar mengidentifikasikan
referen  yang dipakai, dengan tujuan memahami PEERN  yang
berlasgsung. Referensi dapal dibagi dua bagian, perhatiksn bagan di

bawali ini:

Gambar 3 Jenis-jenir Refrensi

Referensi
{ situasional ) { textual )
exophora endophora
{ to prosceding ) {to following text )
anaphora calaphora

Bagan : Referensi

Bila interpretasi terhadap kata itu terletak di luar teks itu vaitu
pada ll;untﬂks s.itnn;i, maka relasi itn  diserelasi eksofora Bila
interpretasi itu terletak di dalam teks itu sendiri, maka relasi ilu
dinamakan relasi atan huhuném alﬂ.dnfnra Endofora terbagi atas
anafora dan kaiafora berdasarkan p-néi-ai. acuannya {referensinva).

Anafora merujuk silang pada uneuwr yang digebutkan terdahulu dan
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katafora merujuk silang pada unsur yang disebuthan kemudian.

Perhatikan contoh berikut:
(22) Mobil saya kehabisan bensin, dia yang mengisinya.

Pada conteh (22), -nyq mengacu pada bensin, memiliki referensi
vang bersifat endofora yang anafora (menyebut silang pada unsur yang
digebut terdahulu). Unsur -rya scbagai unsur anafora dapal merujuk
silang pada mobil raya {vang diisi bensin) atau pada bessin (sebagai
ansur yang diisikan), Uneur dia merujuk eilang pada wnser di luar
xonteks (bahasa) berszifat eksofora karena dalam kalimat tersebut tidak
didapatkan unsur yang merujuk silang pada dia sebagai pronomins
peraona ketiga.

Anafora lebih berupa upaya dalam bahasa untuk membuyat rujuk
silang -:ianga.n kata (unsur) yang disebutkan terdahulu (sebelumnya).
Upays yang digunakan dapat berupsa momina, pronomine, konjungsi,
nomina temporal, alat, dan cara. Seperti contoh berikut:

(23) Ani belum mendupat pekerjaan, padahal ia lulusan ptr_gurnali
tinggi.

Katafora dipahami sebagai upaya untuk membuat rojukan dengan
hal atan kalimat {(unsur) yang akan dinyatakan, Unsur yang disebutkan

terdahulu akan 'marujuk !il&.ﬂg,pﬁda unsur yang akan disebutkan

kemudian, Perhatikam contoh berikut: -




(24) Dengan gayanya yang bersemangat itu, Megawati berhasil menarik
perhatian anggotanya.
Unsur -nya pada kata gayanmya merujuk silang pada unsur

Megawati secara katafora.

2.7 Novel Sebagai Ohjek Penelitian

Menjadikan novel sebagai objek penelitian bukan hal baru.
Sebelum kita menganalisis sebunh novel yang merupakan objek kajian
dalam penulisan ini, terlebih dahulu kita harus keiahui pengertian
novel itw sepdiri. Hal imi dimakeudkan agar dalam menganaiisis
nantinys tidak terlalu sulit untuk mengelompokkan bahasa sastra yang
diguonakan dalam karva sastra yang lain.

Kata novel berasal dari kata Latin Novelles yang diturunkan
pula dari kata novius yang berarti “baru”. Dikatakan baru karena kalau
dibandingkan dengan jenis-jenis karya sastra lainnya seperti puisi,
drama, dan lain-lain, maka jenis uc;\*::l-itu muncul kemudian,

Novel adalah hagil karya kreatif, yakni yang menyajikan bukan
kenyataan yang ada dalnﬁ dunia ini, tetapi perlambangan dari
kenyataan itu, Novel disebut jugal gebagai karya fiksi atan karya
rekaan karena hal yang dishjika.n _cEaI_nm sebuah novel itu bukan
kenyataan tetapi isinya pn&:u dasarnya .berupa ﬁip&nm. Novel sebagai

karya sastra merupakan hasgil cerminan dari realitas dan rekaan
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melalui proses kraatif dari pengarang guna mengungkapkan nilai,
makna dan aorma-norma yang berlaku di dalam masyarakat.

Dalam hubungannya dengan penganalisisan tentang wacana dalam
novel, maka kita dapat lihat dalam sebuah novel juga mementingkan
adanya keterpaduan antar bagian terutama alur, Oleh karena itu, dalam
sebuah novel pengarang menggunakan sarana-sarana kohesi untuk
membuat karyanya menjadi  terasa padu echingga pembaca ataw
penikmat  karya dapat memahami dan mengetahui makna vyang
terkandung di dalam karya sastra. Adapun novel jto menjadi sebuszh

wacana prosa vang kobhesif

Z.B Kerangka Pemikiran

Pada pembahasan teori telah dipaparkan bahwa kohesi
merupakan salah satu unsur yang turut menentukan keutuhan wacana,
Selain itu, kohesi mernpakan hubungan antar kalimat di dalam sebuah
wacana baik dalam strata gramatikal mavpun dalam strata lekeikal.
Salah satu sarana kohesi yang akan dimmh_'.:is adalah referensi yakni
referensi persona. Untuk dapat mengetahui kekohesifan dalam gebuah
wacana, penulis menjadikan novel sebagai sumber data.

Novel m:.hag:ai wa::mn- -pr.usl. yang menjadi sumber data dalam
penelitizn ini ada]ah'nﬁvei-.."Eiar'uh" karya Iwan Simniup&ug. Hal ini

dilakukan karena dalam novel tersebui, pengarang dominan
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menggunakan referensi perzona baik dari dialog-dialog yang terjadi
antara fokoh cerita maupun dalam bentuk gambaran peristiwa yang
telah terjadi.

Femakaian referensi persona dalam novel “Ziarah” dapat dikaji
dengan menggunakan pendekatan wacana. Pendekatan wacana yang
dimaksudkan untuk melihat pemakaian referensi pereona. Referensi
persona dalam novel “Ziarah” digunakan untuk menjalin kalimat yang
ealy deogan kalimal yang lain dengan mengacu secara anafora pada
unsur yang telah disebutkan sebelumnya dan mengacu secara katafora
pada unsur yang akan dinyatakan gehingga rentetan Lalimat terschut
menjadi  padu. Rentetan kalimat yang saling berkaitan ini
menghubungkan proposisi yang satu dengan proposisi yang lain
membentuk  satu kesatuan informasi yang dinamakan wacana,
Kekohesifan di dalam sebuwah wacans menjadikan wacana tersebut
sebagai wacana yang utuh. |

Untuk lebih jelasnya, penulie kemukakan dalam bentuk gambar. -
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Gambar 4 Ke rangka Pemikiran

Referensij
persona

| |Pendekatan

Wacana

Analora

K alimat

Kohe-
i

i Wacana

Ealafora

Ealimat
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BAR 3

METODE FENELITIAN

3.1 Desain Penmelitian

Pada umumnya, karya tulie yang bersifat ilmiah haruslah
mempunyai metode alau cara terlentu dolam pengumpulan date dan
penganalisisan data. Untuk mendapatkan date yang objektif, penulis
mengumpulkan data dengan cara penelitian pustaka dan penelitian

lapangan,

3.1.1 Penelitian Pustaka

Penelitian pustaka dilakukan dengan cara membaca berbagai
buku ;.ra.ﬁg ada hubungannya dengan masalah yang dibahas. Dengan
membaca bukse dapat diperoleh bahan acuan, dan mengumpulkan
berbagai pemikiran dari hasil penelitian terdahbulu. Selain it
penelitian pustaka dapat dijadikan konsep teori yang tepat yang akan

membantu penulis dalam menganalizsis data

3.1.2 Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan dilakukan uotuk mencari data primer yang

berkaitan dengan masalah yang dihal‘nlm: Penelitian lapangan dilakukan

dengan menggunakan metode simak dan teknik catat,
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1} Metode Simak

Disebut metode simak atay penyimakan, karena memang
merupakan penyimakan: dilakukan dengan menyimak penggunaan
bahasa (Sudaryante, 1988:2). Selain itu, penulis menggunakan teknik
simak yaitu membaca sambil mengamati/menyimak penggunaan bahasa
eebagai perilaku yang diamati dalam hal ini, pemakaian referensi
persona, referensi anafora dan katafora dalam novel “Ziarah™
2) Teknik Catat

Teknik catat merupakan lanjutan dari metode simak. Teknik catat
dilakukan dengan mencatat sejumlah data yang dianggap representatif,

kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenisaya

3.2 Sumber Data

Sumber data penelitian ekripei ini adalah data tulie yang
diambil dari novel “Ziarah™ karya Iwan simimpang.. Terbit pada tahun
1988 cetakan ke-5 dengan jumlah balaman sebanyak 142 halaman dan
diterbitkan oleh Penerbit Djambatan, |

Pada kajian il.lll.. yang merupakan populasi adalah keseluruban
bentuk pemakaian referensi persena dalam novel “Ziarzh” sebagai
objek kajian. Keseluruhan data tersebut masing-masing berfungsi untuk
menggabungkan setiap bagian dalam. menjalin kepaduan, baik itu

hubungan antarklavsa’kalimat, antarparagraf mavpun antarbab.
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Adapun pengambilan data vang dijadikan sampel untuk mewakili
data secara keseluruhan dilakukan dengan teknik purposif wyaitu

pengambilan data sesuai dengan kebutuhan analisis.

1.3 Prosedur Analisis
Metode yang digunakan penulis dalam penganalizizan data
adalah metode deskriptif yaitu menggambarkan fakta sebagaimana
adanya. Makeudnya, analiciz data dilakukan semata-mata berdasarkan
fakta-fakta yang secara empiris ada sehingga yang dihasilkan atau yang
dicatat berupa ha! vang biasa dikatakan sebagaimana adanya.
Pembahasan atau analisis data yaag lebih mendalam dilakukan

dengan langkah sebagai berikut ini.

1) Data yang telah dikumpulkan dari hasil pengamatan (metode simak)
dengan jalan membaca novel “Ziarah™ secara keseluruhan,

diidentifikasikan berdasarkan referensi persona

1) Setelah data terkumpul, selurvh data yang berupa pronomina

persona atan referensi persona dan jenis referensi diklasifikasikan
menurut jenisnya.

3) Keseluruhan data yang telah diklasifikasikan dan dianalisis

berdasarkan teori kohesi yang ada. _




1) Setelah menganalisiz data Yang ada, akan terlihat apzkah dengan

adanya persona tebagai  referensi akan menimbukan adanya

hubungan yang padu atau raga kohesi di dalam wacana. baik antar

klausa, kalimat matpun antar paragraf.
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BAB 4

ANALISIS KOHEST REFERENSIAL PERSONAL
DALAM NOVEL “ZIARAH" KARYA IWAN SIMATUPANG

Dalam bab ini, akan diuraikan pemakaian referensi persona
sebagai salah satu sarana kohesi, Jemis referensi yang digunakan
pengarang eerta bentuk-bentuk khusus yang digunakan oleh Iwan
Simatupang dalam novelnya. Pemakaian referensi pereona sebagai
salah satu sarana kohesi dalam wacana proea dapat membantu
pengarang/penulis dari pengulangan pelaku yang berulang-uleng.
Penulis mendapatkan datanya, baik dari hubungan antarklausa/kalimat

maupun dialog yang terjadi di dalam navel “Ziarah”,

4.1 Pemakaian Referensi Persoma sebagal Sarana Kohesi dalam
Novel “Ziarah™ Karya Iwan Simatupang

Sebagian besar pronomina persona alau referensi percona
bahasa Indonesia yang mengacu ke bentuk tunggal: Sava, akuo, dia, ia,
belian, dan -nya. Ada ynng'mangﬁcu pada bentuk jamak yang bersifat
netral: kalien, kamu {sekalian), anda Eﬂkaliaﬁ, mereka, dan -nya, dan
ada bentuk yang bersifat eksklusif yaitu kami dan ada yang bersifat
inklusif yaitu kita. Hal itu. .:l.iullagblfqn, hudnyg bangsa kita yang

memperhatikan sekali in_abunga.n sosial antar manusia,
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Tatakrama dalam kehidupan bermasyarakat kita mencatut adanya

it 5 v
pertuturan yvang serasi dan sesuaj demgan martabat masing-masing.

Pada umomnya ada tiga para meter yang dipakai sebagai ukuran, yaitu

(1) umur, (2) status sosial, dan {3) keakraban,

4.1.1 Referensi Persona Pertama Tunggal

4.1.1.1 Referensi Persona Saya

Persona sava adalah bentuk vang formal atau umumnya dipakai

dzlam tulisan atau wjaran yang resmi. Persona saya dipakai untuk

menggantikan diri gi pembicara, dapat digunakan oleh giapa saja
terhadap siapa saja. Pemakaian referensi persong pertama tunggal saya
dalam novel “Ziarah™ dapat dilihat pmia kutipan berikut ini.

(1) *-Hal Kebetulan sekali. Saya sudah lama mencari-cari saudara,
Untung benar! Untung!

-Ada apa?
-Mari kita ke kedai sana dulu. Sambil minum saya akan
bentangkan nanti wsul saya. "
~-Minum apa?
-Eeopi, atan teh manis.
Tokoh kita terbahak-bahak.
- Kopi! Teh! Ha-ha-ha__.
Opseter tiba-tiba sadar, lalu buru-buru memwperbaiki.”

{Ziarah: 6-7)
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Saya pada klausa faya sudah lama mencari-cari saudara
mengacu kepada opseter. Persona faya pada klawea saya akan
bentangkan nanti wsy] Faya letap mengacu pada opseter bukan pada
tokoh kita. Meskipun tokoh kita hadir Bebagai partisipan fetapi opseter
yang bertindak sebagai pembicara Dart kotipan di atas terjadi dialog
antara tokoh kita dengan opseter, dimana opeeter gebagai pembicara
dan partisipan yang menawarkan minuman pada tokoh kita. Kehadiran
opeter sebagai pembicara dapat diketahni pada klauea opseter liba-
tiba gsadar, lalu buru-bure memperbaili, Opeeter menggunakan -
persona saya karena menyadari babwa ia adalah pembicara yang !
menawarkan minoman sedangkan partisipan yang ditawarken minuman
adalah tokeh kita sebagai pendengar. Pengarang menghadirkan
partisipan opster sebagi unsur yang akan dinyatakan dengan persona
fapa agar tidak terj=2i pengulangan partizipan,

Contoh lain pemakaian referensi persona saya dalam novel |

-

“Ziarah™ gebagai berikut ini.

(2) “-Dengarkan baik-baik, Saudara, kata walikota dengan nadz-nada
guara penuh méngandung ancaman, Apabila Saudara dalam wakin
2 x 24 jam sesudah ini belum juga berhasil mengusahakan petugas
baru bagi jabalan opseter pekuboran itu, maka ini akan saya
angg:a.];l gebagai alasan yang éulrilp kuat untuk meninjau kembal;
kedudukan Saudara sebagai kepala jawatan pensmpatan tenaga di h

Kotapraja says ini.”

{Ziarah: 29)




Persona pertama tunggal saye pada klausa maka ‘s#i aban sayap
febagai alasan yang cukup kuat mengacu kepada walikota yaitu
klausa dengarkan baik-pait, Saudara, kata walikota. Demikian pula
pada klausa wwrwk merinfau kembali kFedudukan Saudara sebagai
Fepala jawatan penempatan tenaga di kotaprafe saya ini, persona
saya telap mengacu padn walikota, Partizipan walikota yang hadir
sebagai pembicara menggunakan persona saye untuk mengacu pada
dorinya sehingga tidak terjadi repetigi partisipan dan partisipan tidak
perlu menyebut kembali walikota untuk menyataken dirinya. Persona
eaya digunakan untuk mengacu pada partisipan walikota sebaga;
pembicara dan unsur yang telah dinyatakan sebelumnya.

Selain hubungan antar klausa, pemakaian referensi persona saya
dapat jﬁga terjalin hubungan antar paragraf Hal ini dapat kita lihat
pada kutipan berikut ini,

(3) “Dua jam setengah kemudian, paduka vang mulia kembali ke
tengah-tengah rombongannya dengan muka yang sangal berseri-
seri. i dalam mobil, 1a tak henti-hentinya menepuk yang mulia
perdana menteri di bahunya dan berkata:

- Sungguh, pemuda yang jenial! Belum pernah saya bertemu
pemuda seperti dia. Begitu muda, begitu tua dan matang jiwanya.
Selurvh aliran dan sigtem filsafat, dari sejak dulu hingga
sekarang ini, dikuasainya . benar-benar, bahkan mampu
di!eriﬂmal'ikﬂl‘.lﬁjm kepada kita dalam balasa sederhana, lanpa
iztilah-istilah pinj_ang yang menyakitkan kepala.™

(Ziarah: 38)
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Fersona saya yang terdapat pada paragraf berikulnya mengacu ke
partisipan paduka yang mulia yang terdapat paragraf sebelumnya. Hal
itu dapat diketahui dar klausa, podube yang mulia bembali be
fengah-tengak rombongannya dengan muka berseri-seri. Pengulangan
partisipan ini sudah menggunakan persona saya pada paragraf
berikutnya, Hal ity dapat diketohui dari klausa belum pernah saya
bertemu pemuda feperti dia. Persona saya digunakan oleh pengarang
untuk menghadirkan kembalj partisipan paduka yang mulia dalam novel
“Ziarah™,

Dari ketiga contoh wacann di atas vang merupakan kutipan duari
novel “Ziarah" sebagai wacana prosa, dapat diketahni adanya
pemakaian referensi persona saya untuk menghadirkan participan yang

telah disebutkan terdahulu. Adanya pemakaian referensi persona dalam

novel “Ziarah™ tidak menyebabkan repefisi participen gshingoa

pembaca tidak merasa jenuh untuk membaca novel “Ziarah™ ini

4.1.1.2 Referensi Persona Aku

Persona pertu.ﬁn afu lebibh banyak dipakai dalam pembicaraan
dan dalam sitwasi yang tidak formal dan vang lebih banyak
manunjukkﬁ.u keakraban antar_'a pembicara atas penulis dengan
pendengar atau pembaca. Par_snlna_ pertama aki uﬁf,uk menggantikan diri

ei pembicara dapal digunakan kepada teman yang sndah akrab, orang

dR |
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yang lebih muda, orang yang lebih rendah gtatuenya atau kedodukan

sosialnya, dan dalam situasi tertentu, misalnya sedang marah atan

jengkel.

Dalam sovel “Ziarah, pengarang juga menggunakan persona albu

untuk menggantikan partisipan-partisipan yang dihadirkan sebelumnya
alaw sesudahnya. Hal ini dimaksudkan agar pembrca merasa tertarik
untuk membaca hasil karyanya. Pemakaian referensi persona aku dalam
novel “Ziarah” dapat diketahui dari kutipan wacana berikut ini.

{4) “Setelah ia agak tenzng kembali dari renungan-renunganoya ini,
lambat-lambat dia dituntun pemuda itu menyusori kakilima
gepanjang jalan di gitu,

-Jadi, dari tadi kau sudah taho siapa aku gebenarnya? Tanya
opsaeler?

(Ziarah: 57)

Persona afx mengacu kepada opeeter. Hal itu dapat diketahui
tiari pertanyaan opseter yaitu pada klauwsa dari radi kau sudah rahu
siapa aku sebenarnya. Persona aku tentu saja mengacy kepada opseter
dan tidak mungkin mengacu pada pemuda itu. Opseter yang bertanya
kepada pemuda itu tentang pengetabvan mengenai dirinya.

FPengarang menghadirkan partisipan pemuda untuk lebih
mempertegas bahwa persona aku mengacu kepada opseter. Opseter

menggunakan persona aku karena ia merasa umurnya lebih tua daripada
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pemuda it dan status pemuda jty lebih rendah atau kedudukan

sosialnya lebih rendag daripada sang opseter.

Parsona pertama gby mempunyai variasi bentuk, yakni -ku dan
ku-. Bentuk klitika inj dipakai untuk menyatakan milik dan dalam
tulisan dilekatkan pada kata di depannya. Klitika -ku dan ko- ini
digunakan juga oleh pengarang dalam novel “Ziarah™ seperti berikut
ini,

(5) “-Tadi, kau terima tawaranku? Tanyanya, dengan nada Reram.
- Tak kau dengar apa kataku? T
= Oya, paling banyak lima jam berturut-turot aehari, sebelum
matahari terbenam. Upahmu kulebihi dari yang pernah kan terima
hingga kini. Kau boleh mulai besok pagi. Dan terimalsh ini
gebagai vang muka.
Persis tengah hari, mereka berpisahan, opseter lari girang pulang
ke rumahnya di kompleks pekuburan. Tokoh kita lari girang ke
kedai arak... ©

(Ziarah:10)

Elitika -ku sebagai variasi bentuk dari aku mesgacu pada
opseter dan tokoh kita vang discbutkan I{emudi-:m. Selain ito, tejadi
dialog sebelumoya antara opseter dengan tokoh kita, Di mana opseter
menawarkan pekerjaan kepada fokoh kita untuk mengapur selurub
tembok luar pekuburan yang d!'jaginj'a. Seperti kutipan berikut ‘ai,

(6) “- O tidak, tidak. thl-':s-u: scbaiknya, sfaya ingin ajak Saudara

kerja.™ : B

{(Ziarah: 7)
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Klitika -ky Pada tawarankn mengacu kepada opsecter yang
menawarkan pekerjaan pada tokoh kita untuk mengapur tembok luar
pekuburan. Klitika -k pada tak kau denger apa kataku mengacu kepada
tokoh kita yang menerima tawarag kerja dari opseter. Klitika bu- pada
kata Fulebiki mengacu kembal; Pada opseter. Hal itu dapat diketahui
pada klausa, upahmu kulebipi dari yang pernah kau terima hingga
kiri. Dari klausa tersebut ielaslah bahwa ku- pada kulebihi tidak
mengacu kepada tokoh kita tetapi kepada opeeter yang memberi upah
karena opseter yang menawarkan pekerjaan,

Pengarang mengguaalkan engklitik -ku dan proklitik Fu- scbagai
variasi bentuk dari aku dalam novel “Ziarah” dengan maksed agar
tidak terjadi pengulangan pelaku tokoh kita dan opseter yang hadir
kemudian, Jika kita melihat diaiog yang terjadi sebelumnya di dalam
novel “Ziarah”, maka skan lebih mudah mengetshui bahwa partigipan

yvang dimaksud dengan menggunakan klitika -kx dan Fu- adalah opseter

ol

dan tokoh kita.

4.1.2 Referenii Persona Pertama Jamak

4.1.2.1 Referensi Persona Kami

Referensi pergona perfaina jamak  kami bersifat eksklusif,

artinya persona itu mengacu_pada P!'-ﬂlhi-tﬂl‘ﬂ-lrpﬂrl.lf.iﬂ. dan orang lain




dipihaknya, tetapi  tidak mencakupi orang tain  di  pihak

p:ndengar!pnmhaca. Persona kami dapat digunakan:
(a) oleh siapa saja kepada 8i2pa saja dan dalam situasi apa saja.

(b) eleh seseorang yang berbicara bukan atas nama pribadi melainkan

alas nama jabatan,

Persona kami digunakan juga oleh pengarang dalam novel

“Ziarah”. Hal ini dapat diketahui dari kutipan berikut ini.

(7) “Sang ayah terduduk . Wajahnya eeperti matahari gerhana. Sang

mahaguru menyerahkan secarik kertas kepada walikota.
- Apa ini?
- Surat keputusan dia, jawab sang mahaguru, Nafas dan suaracys
putug-putos.
Tuan-tuan tak bertemu dia?
-Tidak. Dia tak mau menemui kami. Dia terus mengurung dirinya
dalam rumahnya. Seorang mandor datang membawa kerlas dan
pensil, meminta kepada kami menulizkan giapa kami, makesud
kedatangan kami.™ .

(Ziarah: 48)

Persona kami pada klausa dia tak mau menemui kami mengacu
kepada partisipan sang ayah dan mahaguru pada klausa sang apah
terduduk dan klausa sang mahaguru me.r:fwaﬁkdﬂ secarik kertas
kepada walikota. Meskipun walikota hadir sebagai partisipan dalam
dialog tersebut, tetapi tidak fermasuk dalam cakupan kami karena
walilota adalah i]ﬁ_,-—:iail';an.fylng diﬁjlak:i:.lcrl:r'tcn.'n.. Demikian pula pads

klausa meminta kepada kami menulizkar siapa kami letap mengacn
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il
pada sang ayah dan gang mahagury sebagai partisipan yang disuruh

oleh mandor wntuk menuligtag siapa mercka. Kchadiran partisipan

mnﬂdﬂr IFIM]'E.I. d;kf‘tﬂhui Pﬂ.dﬂ. Rlﬂuﬂﬂ_ Iggm”g ml:-ﬂ'dlj.l" du.rung m.ﬁ'mbawﬂ

kertas dan pensil. Partisipan mandor sama halnya dengan partisipan
walikota tidak termasuk dalam cakupan persona kami karena
partigipan mandor sebagai orang yang dibicarakan. Pada klausa
maksud kedatarngan kami tetap mengacu pada sang ayah dan mahaguru,

Partigipan sang mahaguru pada wacana di atas bertindak sebagai
pembicara dan sang ayah berada di pihaknya. Persona kami tidak
mencakupi walikofa karena ia merupakan pihak pendengar. Sang
mahagury menggunakan persona Fami untulk menyatakan diri pads
klauga gelanjutnya karena sadar bahwa ja adalah pembicara dan ada
OrANg lain di pibaknya yaitu eang ayah. Pengarang- menggunakan
persona kami unfuk menghadirkan dua partigipan sang mahagury dan
sang ayah sebagai uneur yang telah disebutkan sebelumnya, sehingga
tidak terjadi repetiei participan dalem karyanya. -

Pemakaian referensi persona kami da?aﬁ novel “Ziarah™ jugs
dapat dilihat pada wacana berikut ini.

{8) “Dikin Ium_aﬁ jalan dia melihat banyak orang berdiri, menonton
dia! Mereks bersorak gempita. Dia cengang., Tanpa basa-basi,
Georang taki-laki bertopi pet putih dan berpakaian sangat sportif

datang padanya, laln menvalaminya.

- Luar biasa, pak! Katanya.
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= Apa Yang luar bhjaza? Tanyanya, terengah-engak, sambil

EFI-EﬂEhII'I.l[I CDCE C“la ?3“3 d“awal—kﬂ.ﬂ tﬂ'ﬂrlﬂa Eﬁdii :mtik
padanya,

"Prestasi  bapak sungguh  pangal mengagumkan! Kami telah

mencatat rekor nasional baru bagi bapak, bapak yang telah
berusia pula lagi... =

(Ziarah: 54)

Persona kami pada Hausa kami telak mencatat rekor nasional
baru bagi bapak mengacu  kepada partigipan laki-laki sebagai
pembicara yaitu pada klausa seorang laki-laki bertopi pet putih dan
berpakalarn sangat sporiif datang padanya. Persona kami :fuga
mengace kepada mereka sebagai partisipan yeng bersorak yaitu pada
klauga mereka yaing bersorak. Selain itu, pereona Fami mengacu
kepada partisipan gadis cantik yang kehadirannya dapat diketahui
klausa sambil menghirup Coca cola yang ditawarkan seorang padis
padanya.

Persona kami digunakan untuk menyatakan diri pertama jamak
yaitu untuk menyatakan partisipan laki-laki yang hadir sebagai
pembicara, mereka, dan gadis cantik yang ada di pibak pembicars
Pengarang hanya menggunakan persona kami untuk mengacu pada
partigipan laki-laki, mereka, gii.n seorang gadie cantik sebagai uneur
yang telah diﬂei!utkﬂﬂ sebelumnya,

Adanya pemakaian fe"'f.;rgngi persona dari ;:ﬂn!nh WACEDA Yang

dikemukakan penulis, maka dapat diketahui  bahwa pengarang
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memanfaatkan kehadirgg persona kami unluk mengacu pada partisipan

DI'H.“E IJE.I-'H_T“H_ JIE-III.HI'\';- PE“EE.I’I.I:E mt:ns-gu“akau p'EIEﬂﬂE knmi ““tuk
memberi acuan padg partisipan yang telah disebutkan sebelumnya

sehingga tidak terjadi Pengulangan partisipan dan hubungan antar

klausa/kalimat menjadi kohesif,

4.1.2.2 Reflercnsi Pers ona iftg

Kita sebagai referensi peréona pertama jamak bersifat inklusif:
artinya persona itu mencakupi pembicaraan/penulis,
pendengar/pembaca, dan munghkin pula pihak lain. Psreona kita untuk
menyatakan diri pertama jamak dan orang vang disjak berbicara
termasuk di dalamnya dapat digunakan oleh siapa saja kepada siapa
saja,

Dalam novel “Ziarah”, pengarang ivga mengpunakan persona kita dan

dihadirkan sebagai partisipan. Hal tiu dapat diketahui dari kutipan

berikut ini.

(?) * Demikianlah, selesai pidato singkat kepala pekerjaan umum,
atas nama walikota, para pegawai dan buruh pekuburan

berlarian ke pintu gerbang, tanpa menimbun dolu peti mayat

opsecter fua dengan tanah.
Ttu Ii:npu.n—knpm gaja nanti dapal kita lakokan! Bentak mandor

yang memberi contoh kepada kul_i—!:uli;ﬂ_-,ra lari tunggang ke pintu

gerbang.”

(Ziarah: 28)
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Fersona Lipg Pada klauga /5y Yapan-tapan kit fabuban mengacy

kepada mandor gebagaij Pembicarg Vaitu partisipan yang membentak

kuli-kulinya yang hadir sebagai peadengar. Xehadiran Fuli-kuli ini

dapal diketahyj pada klayga kuli-kulinya lart tunggang ke pintu
gerbang. Mandor Mmenggunakan persona Firg untuk mengacy kepada
dirinya eebagai pembicara dag mengacu kepada kuli-kulinya yang
hadir sebagai pendengar, Demikian pula dengan kepala pekerjaan
umum, para pegawai dan buruh pekuburan masuk dalam cakupan
persona kita yang merupakan pihak lain dan hadir sebagai partizipan.
Dengan kata lain, pembicara, pendengar, pihak lain sama-sama ar] ke
pintu gerbang,

Persona kita digunakan oleh mandor karena sadar bahwa dirinya
adalah -ptl'llhil:lt'ﬂ dan wntuk mencakupi pihak pendengar, dan pihak
lain. Perzona kite digunakan oleh Feogerang untuk mengacu kepada
partisipan yang telah disebutkan sebelumnya dan mengacu pula pada
partizipan yang akan disebutkan kemudian, sehingga wacana di atas
tidak mengalami repetisi partisipag-

Selain contoh .waﬂana di atas, pemakaian referensi persona kita
dapat pula diketahui pada kotipan berikut ini.

(10} “.Bebas? Ha! Itulah inti perselisihan paham kita, Hati-hati
sandara dengan kata “bebas” itu, Saudara harus merasalan
getaran irama, dari masa. Ssudara seperti ketinggalan zaman

saja. Ya, saudara telah terlalu lama bercokol di pekuburan inj.

1.




Di sini memang tempatnya sejarah berhenti.

Dari segi ini saja,
sandara sudah geharusnya

_ pergi dari sini. Saudara telah
memberikan gambaran tentang diri

gaudara sebagal manusia
prasejarali.

Opseler lerdiam, Tidak! Dia tak menganggap kata-kata walikota

itu sebagai penghinaan. Dia merasa kata-kala itu ada benarnya.
Bahkan benar gekalir

(Ziarah: 16)

Pada wacana di atas, persona Fita pada klausa itulah inti
perselisihan paham kita meéngacy pada klausa partisipan opseter yang
terdapat pada paragraf berikutnya yaitu pada klausa apseter terdiam
dan mengacu pada partizigan walikota yaitu pada klausa dia tidak
menganggap kata-kata walikota itu sebagal penghinaan. Klausa ini
juga memperjelas bahwa walikota adalah pembicara sedangkan opseter
adalah pendengar. Walikota menggunakan persona kita untuk
menyatakan bahwa dirinya adalah pembicara dan untuk mencakupi
opseter yang hadir sebagai pendengar sehingga tidak terjadi
pengulangan partigipan. ‘

Contoh lain pemakaian persoca Fifa dapat dilihat pada wacana
berikut inmi.

(11) “Si buta menoleh ke kiri, kemudia ke kanan,
- Ssst, ini rahasia kita berdua’..., katanya sambil mengopekkan
selaput plastik yang I:_arﬁh itu dari kedua matanya.
. Saudara tidak buta ... ! teriak opseter.”

{Ziarah: 56)
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Rita sebagai persona pertama Jamak yang bersifat inklusif pada
klavsa ini rahasia Fita berdua mengacy pada partisipsn si buta yang
kehadirannya dapat diketahyi pada klausa =i buta menoleh Fe Firi
kemudian ke karan, Persona kite Juga partisipan opseter yaitu pada
klausa saudara tidak buta ., | teriak opseter. Partisipan =i buta
merupakan pembicara yang menggunakan persona kita untuk mencakupi
opseter karema partisipan opsster sebagai pendengar harus ikut
menjaga rahasia orang yang berpura-pura buta tersebut.

Dari contoh wacana yang dikﬂ;muknkan peoulis, menunjukkan
bahwa pengarang novel “Ziarah™ menggunakan referensi persuuez kita
untuk memberi acuan pada partizipan vang hadir sebagai pembicara
dan pendengar serta pihak lain yang ikut berpartisipasi dalam suatu
pembicaraan. Adanya pemakaian referenszi persona kita dalam novel
“Ziarah" menjadikan novel ini sebagai novel yang padu karema
partisipan yang hadir scbagai pembicara dan partisipan yang hadir
gebagai pendengar tidak perlu disebutkan lagi. Peogarang hanya
menggunakan persona kita untuk merujuk kepada partisipan pembicara,

pendengar dan pihak lain, baik sebagai unsur yang telah disebutkan

sebelumnyd maupun seébagai unsur yang akan dinyatakan.

4.1.3 Referensi Persona Kedua Tunggal

4.1.1.1 Beferensi Persona Anda
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Persona kegd i
U8 anda dimakeydkan untuk menetralkan hubungan.

Meskipun kata | )
1kw telah I'ﬂl-l![HJ hﬂﬂ}'ﬂk dipgkli, sbruktir gerta nilai

gosial bud . .

saal ini persona andg dipakai:
a) dal i
(2) dalam hubungan yang tak pribadi sehingga Anda tidak diarahkan

kepada satu orang khugus,

(b} dalam kubungan bersemuka, tetapi pembicara tidak ingin bersikap

terlalu formal ataupun terialy akrab,

sferensi persona kedua tunggal anda wntuk menyatakan diri
kedua, ataw orang yang diajak bicara, dapat digunakan kepada oran
yang belum dikenal dan diperkirakan berusia sebaya, atan dalam
situagi yang resmi. Persona Anda digunakan Juga oleh pengarang dalam
nevel “Ziarah™. Hal itu dapat diketahui dari dialog berikut ini.

(12) “Terengah-engah opseter itv samps=i pedenye. Sinar kedua
matanya kuyu, tapi masih cukup menggambarkan rasa letih,
campur heran, eampur benci.

- Mengapa anda lari, berteriak-teriak? Tanyanva di ujung

nafasnya yang satu-satu.
-Dia duduk di sebelah tokoh kita.
-Mengapa anda lalu ikut lari. Tkut berteriak-teriak pula? Tanya

tokoh kita ibarat menjawab,
- (Ziaral:: 8)

FeE.

Personz anda pada kiausa mengape Anda lari mengacu kepada

tokoh kita. Partigipan opseler yang bertanya kepada tokoh kita dengan
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menggunakan persona enda. Klausa dig dudyr di sebelak rokoh kita
semakin memperjelas bahwa persona anda pada klausa mengapa Anda
fari mengacu kepada Partisipan tokoh kita sebagai orang yang ditanya
atau sebagai lawan bicars, Persona anda pada klausa mengapa Anda
lalu ikut lari mengacy kepada partisipan opseter, Pada klausa ini
yang bertanya adalah tokoh kita. Partisipan tokoh kita menggunakan 1

referensi persona anda karena dia yang menjadi pembicara sedangkan

oepseter teman bicara.
Dialog vang terjadi antara tokoh kita dengan opseter masing-
masing menggwizkan persona anda untuk mengacu kepada partisipan

pendengar sebagai orang yang ditanya. Partisipan tokoh kita dan

partisipan opseter menggunakan persona anda karena merasa ugia
mercka -Eﬂh&}'a dan didak ingin bersikap terlalu akrab. Pengarang
menghadirkan kembali partisipan opseter dengan menggunakan persona
anda, di mana opseter sebasgai unsur yang telah digebutkan
sebelumnya. Demikian pula deagan partisipan tokoh Fita, pengarang
menggunakan persona arda untuk merujuk silang pada tokeh kita,
sebagai unsur yang akan dinyatakan. Adanya pemakaian persona anda ]
dialog (12) tidak menyebabkan adanya repetisi partisipan yang
menjadikan dialog tersebut padu atau kehesif.

Dalam novel "Eiarah‘"_'. i:uya [wan Eirlainpang, pennlis hanya T -

menemukan sate kal Pamakaiﬁ-ﬂ persona anda. Fengarang menggunakan

0
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ErSOnA ahda :
E b mengaee pada Partisipan tokoh kita dan partigipan

opseter dalam hubungag bersemuka, dag pembicara tidak ingin

bersikap terlalu formal ataupun terlaly akrab. Selain ity, persona enda
pada kulipan (12) digunakay oleh pengarang untuk mengacu pada
partisipan tokoh kita dan Partisipan opseter karena usia mercka sama

dan untuk menetralkan hubungnn antars keduoanya,

4.1.3.2 Referensi Persona Kau

Persona kauw merupakan bentuk singkat dari engkau untuk
menyatakan diri orang keduz atay orang vang diajak bicara dapat
digunakan kepada orang yang sudah akrab, orang yang lebih muda,
orang yang lebih rendah etatusnya untuk kedudukan sasialnya, atau
dalam :Iituasi tertentu migalnya sedang marah jengkel,

Dalam novel “Ziarah™, pengarang juga menggunakan referepe;
persona kedua aku. Hal ini dapat dilihat pada wacana berikut ini.

(13) =- Jadi, kau ingin menyurch mengapur seluruh tembok luar

pekuburan?
Opseter mengangguk, sedikit pun tak merasa keberatan telah

dizsapa dengan “kau”. Dia tertunduk termangu-mangu melihat
kepada pasir-pasir di atas aspal jalan raya.™
i (Ziarah: B)

Persopa kauy mengacu kepada opseler yaitu pada klavsa kau

ingin menyuruh m&'ﬂg:a:pur. .Kslindiran opsster dapat diketahui pada




Llausa opsers
£ F mengangeyyl Opseter sebagai partisipan yang telah

disapa oleh partisipag 1aiq Yang tidak memperhatikan dengan siapa dia
berbicara sehingga Partisipan jpj menggunakan persona baw untulk
mengacu kepada orang yang mempunyai kedudukan lebik tinggi yaitu
sebagai opseter Pekuburan, Padg klausa sedikit tak merasa keberatan
telah disapa dengan “pay» menunjukkan bahwa orang bisa saja
keberatan jika disapa dengan menggunakan persona Faw. Ity berarti

partisipan lain yang dihadirkan tidak mengenal nilai rasa yang

dikandung oleh persona Fau.

Caontoh lain pemakaian persona kau dalam novel “Ziarah™ dapat
dilihat pada kutipan berikut ini.

(14) “Sang opseter dalam pada itu telah duduk di atas tangga,

memandang dengan menyerengai kepada walikota. Melihat
tingkah ini, walikota benar-benar menjadi gugup, tak tahu
berbuat apa, Dia berpaling ke arah tembok,
-Hai, kau! Atas nama kesejahteraan kotapraja, kuperintahkan
kau menghentikan pekerjaanmu mengapur itu sekarang ini juga
-Tuan boleh panjang-panjang pidato, tapi dalam bal ini saya
sedikit pun tak punya urusan apa-apa dengan tuan,

Tokoh kita dengan girangnya meneruskan sapuan kwasnya yang

berkapur itu pada tembok.”
(Ziarah: 17)

Referensi persona kau pada klausa kal, kau mengacu pada tokoh
kita yaitu pada kiauzsa ?ﬂi‘"ﬂ-’? ‘Fita dengan glrangnya meneruskan
sap kwasnya Demikian pula pada klausa kuperintabban Fau,

e o ¥
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srsona Kao tey
o “lap mengacy kepada partisipan tokoh kita. Walikola

engzunak
MEngL 2N persona kay untuk menegur tokoh kita karena ja P

mrmpunyal kedudukap yang tinggi. Selain itu, walikela menggunakan

persona kau karepa jg sedang marah pada tokol kita. Pengarang

menggunakan persona fgy untuk menghadirkan partisipan tokoh kita
dengan  melihat statusnya sebagai rakyat di  kolapraja tempat
pemerintshan walikota. Persona fay digunakan untuk mengacu kepada
partisipan tokoh kita sebagai unsur yang akan dinyatakan sehingga
tidak terjadi pengulangan partisipan.

Eehadiran persona fau pada contoh wacana yang dikemukakan
penulis menjadikan wacana tersebut wacana yang kohesif karena tidak
terfadi repetisi partisipan. FPengarang memakai persona kax untuk
membtri. acuan kepada partisipan kedua dengan memperhatikan siapa

yang menjad: partisipan kedua dengan mempsrhotikan sizpa yang

menjadi partisipan pertama sebagai pembicara.

4.1.4 Referensi Pecsona Ketiga T.II:I::R'I

4.1.4.1 .Earar:nsl Persona fa
Persona ia untuk menyatakan diri orang kefiga atau orang yang

dibicarakan, digunakan terhadap nru.hg :ab:f:.ra, dan lebih muda, yang
Lbik redal status aes kedudukan sosialoya, aten yang tidek perlu

dicun: chaplisit dihormati. Dalam novel “Ziarah”, pengarang
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menggunakan perg .
Persona jg agar tidak terjadi repetisi  partisipan-

arlisipan yan i : .
¥ o VAR dihadirken, u dapat diketahui pada wacana

berikut ini,

15) “ Ter ;
E } Pakﬂﬂ.tﬂ-h Wﬂ.llkﬂ-tﬂ I'I:IEl],Eﬂ"ta_ruFa gendiri H.‘pﬂ. boleh buat,

Dralam hati kecilnya, ia sendiri sebenarnya bukan tak fturut
mengutuk  tugasnya jy.

_ Rumah tangganya sendiri telah
mengalami seluruh akibat peristiwa aneh yang diciptakan oleh
opseter pekuburan ity ™

(Ziarah: 13)

Referensi persona fa mengacu kepada walikota sebagai orang

|

.
ketiga atau wrang yang dibicarakan. FPembicaraan ini terjadi antara ‘
pengarang dengan membaca dalam wevel “ziarah® karya Iwan
Simatupang. Persona ia tidak mungkin mengacu kepada opseter dan I
istrinya meskipun keduanya hadir sebagai partisipan. Hal jtu dapat
diketahui dari klavea terpaksalak walikota, di mana persona ia pada
klausa ia sendiri sebenarnya bukan fak turut mengutuk tugasnya itu
mengacu kepada walikota eebagai sebagai unsur yang telah digebutkan
sebelumnya.

Contok lain 'pﬂmal.:;ian referensi persona ia dalam novel

“Ziarah™ dapat dilihat sebagai berikut ini,

(16) “Selesai membsca buku ini, wzfliknt.n merasa seolah udara kutub
a menghembus masuk ke dnlafu_ tubuhnya melalui rongga
ya. Dag lebih-1ebil terkejut ia ketika melihat bahwa sang

an seorang mahaguru gudah tak ada dalam kamarnya itu |

ufar

mulutn

ayah d ; ;
lawi. Dari jendela ruang kerjanya itu, ia melihat dua sosck
apgi.
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mataharg tengah har; yang kelewat terjj »

{Ziarah: 46)
Perso
°reona g tetap Mengacy pada  walikota, Pengarang
k
MENERUNAKAN persona fa uniyk memperkenalkan atan untuk menegavkun

bahwa partisipan yang dihadirkan itn magih sama. Pada klausa dan

lebih-lebik terkefut ia ketika melihat sang ayah dan sang mahagury

sudak tak ada dalom l;'ﬂmﬂrnyﬂ itu lagi, dan klavsa fa melijat dii

sosok rubuh terkoyong-hoyong, mengacu pada partisipan yang sama

yaitu walikota,

4.1.4.2 Referensi Persona Dia
Dia gebagai referensi  persona ketiga digunakan untuk
menyatakan diri orang ketiga atau orang yang dibicarakan. Referensi
per;ﬁna dia sebagai alat koheei tidak banyak berbeda dengan persona
ia sebagai alat kohesi tidak banyak berbeda dengan persona ia da}m_n
mengacu partisipan-partisipan yang digebutkan sebelumnya atau yang
akan dinyatakan. - Iwan Simatupang dalam karyanya “Ziarah”
ml:r:g,gu.naka.n persona dia. Hal itu dapat dilihat dari wacana beriknt
ini. : ;
(17) *“Pada hari - ketiga -fokoh kita mengapur tembok-tembok

pekuburan itu, walikola dari kota kecil itu rupanye masih

beliisi bawitn rusak kepercayaannya pade dirinya sendiri, Jalan
=g A F]

fikirannya belum begitu kacan seperti halnya dengan warga-
ikira
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warga kot i i
: 28 kotanya Yang lain, Dijg Putuskan mengadakan sidang
arural badag Pekerja harian kotapraja. »
(Ziarah: 12)
Persona 4ia Mengacy kepada walikota bukan kepada tokoh kita,
Pada

klavsa dig Puluskan menpgadakan sidang darurai badan pekerja

hariar kotapraja tenty faja mengacu pada walikota yaitu pada klansa

walikota dari kota kecip ifu rupanya masih belum bepltu rusak

kepercayaannya pada dirinya serdir| bukan kepada tokoh kita
meskipun hadir sebagai partisipan. Demikian pula tokoh kita tidak
mungkiz dapat memutuskan untuk mengadakan gideng darurat di
kotzpraja. Yang mempunyal wewenang untuk itu adalah walikota,

Referensi persona dia dalam novel “Ziarah™ juga dapat dilihat
dari wacana berikut ini.

(18) “Kini dia memacu menuju warna merah yang sangat tua melalui
taraf-taraf hijau tua, jingga, merah tua, merah sangat tua. Dan
ketika walikota persiz tiba di tengah alun-alun kotapraja,
matahari sudah hitam pekat baginya seluruhnya. Ads sespatn
yvang merekatkan kedua kakinya pada tanah alun-alun, hingga dia
gsama sekali tak dapat bergerak lagi. Dalam usahanya yang

terakhir untuk menjaga keseimbangan _:Eirinyu, dia merentang

kedua belah tangannya ke samping.”
(Ziarah: 18)

Wi dr'-::!. pada klausa Fini dig memacy menufu warna merah

kepada walikote If,rait:! pada kiausa dan kefika wuiikota
mengacu kep

ba di tengah alun-alur kota. Demikian pula pada klausa dia
Pergis Hiba d
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merentangban k
£ edua belgh takgannya ke samping, di mana persona
'a tetap m :
i P mengacy pads walikata Dalam ital saty paragraf, pemakaian

referensi persona dapat digunakas baik mengacu

yang disebutkan sebelumnya

kepada partisipan

aupun partisipan yang akan dinvatakan
kemudian,

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa referensi persona dia

tidak banyak berbeda dengan referensi persona ia dalam mengacu
partisipan-partisipan yang disebutkan sebelumnya. Hal ini dapat kita
lihat pemakaian kedua referensi persona ia dap dia yang mengacu
kepada partisipan yang sama dalam kutipan wacana berikut jni,

(19} “Untuk eeketika, opseter merasa buminya berkisar dengan
cepatnya. Pertanyaan-pertanyaan yang datang talu bertalu
dalam kepazlanya tentang ape dan siape pemuda asing yang
tegak di hadapannya ini, membuat dia sekaligus takut, kagum,
heran. Tapi, ia (eriebih merasakan svatu perasasas asing ysng
geingatnya belum pernah  dirasakannya  hiogga  kini.

Bermimpikah dia?” : x
{Ziarah: 57)

Dalam kutipan wacana di atas (19) didukung eleh dua partisipan

yaitu partisipan opseter dan pemuda asing, tetapi referensi persona

dia pada klausa membuat dia sekaligus takut, kagum, heran mengacu

kepada partisipan opseter ysits Elausa opseler merasa buminya

Serkisar dengan sangal cepainya. Persena dia lidak mungkin mengacy
we M 5 .

kepada pemuda itu, yuity psda klausa pemuda aring yang tegal di
H Fl s

&7
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hadapannya inj. Pemuda

[ 5 ' nyasn

heran kepada pemudg 43ing vang berdir]
iri

perianyaan
kagum, dan

tegak di hada :
Referensi i

idi mana

ersona dia i i
p memberi acuan yaity epeeter pada klausa opsefer merasa
buminya berkisar dengan fangal cepatnyg

Referensi persona dia dalam novel “Ziarah” digunakan oleh

pengarang untuk mengacu pada dua partisipan yang berbeda dalam
paragraf. Hal ini dapat diketahui dari wacana berikut ini.

(20) “Akhirnya sampai juga walikota ke pekuburan. Dari jaun dia
telah lihat bekas-pelukis itu sedang mengapur. Melihat dia ini
tubuh walikotn terasa lembab.” .

{Ziarah: 14)

Dari contoh wacana (20) di atas, jika kita lihat secara sepintas,
maka kita akan beranggapan bahwa referensi persona dia hanya
mengacu salu partisipan saja. Hal itu tidak benar karena persona dig
pads wacana di atas mengacu kepada walikota dan bekas-pelukis.
Persona dia pada klausa q‘,;'a felak Ilthat ﬁff;ﬂprﬂlﬂfﬂ"ﬁ itu sedang
mengapur mengacu pada walikuta bukan bekas-pelukis, karema tidak

mungkin bekas-pelukis mengacu kepada dirieyk sndiri yung wedeng

mengapur ity menggunakan persona dia.

et B ER
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*pelukis. Walikota h

bahwa Walikota melihat bekas-pelukis vang
sedang mengapur.

Bekas-pelykig merupakan

walikota melihat be kag-pelukis.

(21) “Opseter tiba-tiba ditinggalkan oleh Perasaan  tanggung

Jawabnya, Mengapa? Karepa perasaan  tanggung
menghendaki yang demikian, Titjk.
Dia kaget,

Jjawabnya

Jadi, dia adalah dia ditambah dengan perasaan-perasaan yang )
muagxin berdaulat, mungkin pula tidak. Perasaan tanggung jawab
itu migsalnya adalah berdaulat, bahkan sangat berdaulat.

(Ziarah: 62) |

Referensi persona dia pada klavea dig Fage! mengacu kepada :i

partigipan opeeter pada kluusa opseter tiba-tiba ditinggalkan oleh
Perasaan rtanpgung jawabrya pada paragraf sebelumnya. Eemudian
pada paragraf berikutnya yaite pada klausa dia adalak dia ditambah

dengan perasaan-perasaan yang mungkin berdaulal juga mengacu

kepada opseter pada klausa sebelumnya.

4.1.4.3 Referensi Persona Scliau

Ref i persona halizu untul ménystaknn diri orang ketiga
aefercos £

: hadap orang yang diliormati
ibicarakan, digunakan ter
ilay orang yang dibicar
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alan  perlu  scearg ekspligit diber; Penghormatan, Dalam novel
fiarah”, referensg Persona beljgy digunakag juga oleh pengarang.
Perhatikan kutipan berjpy ini,

(22) “Eedua jenis Pendapat jpj Eama-sama dapat dilerima akal
walikota. Oleh gebah itu,

atasnya, yakni guberpyr

dia meneruskan persoalan ini ke
kepala daerah swantantra tingkat satn.
Tapi beliau inj Pun rupanya bersama staf penasehatnya, tak

dapat memecahkan pergoafan muskil itu, Lalu beliau pun

meneruskannya kepada yang mulia menteri dalam segeri. Yang

mulia ini bersama staf ahli-ahlinya juga cuma dapat garuk-
garuk kepala saja. Lalu beljay meneruskannya kepada yang
mulia perdana menateri. Yang mulia ini berkali-kali mewanggil
kabinetnya bersidang darurat, tetapi kuwpulan para vang mulia
ini juga cuma bisa geleng-geleag kepala saja dan menjawab
pertanyaan para wartawan dengan: No comment.™

(Ziarah: 35)

Bellau sebagai referensi persona ketiga tidz): mengazcu kepada
walikota tetapi mengacu kepada gobernur. Hal itu dapat diketahui dari
kilansa tapi belicu ini pun rupanya dan klansa lalu belicu ini pun
meneruskannye kepada yang mulia menter dalam wegerl mecgacu

kepada gubernur pada klausa yakni gubernur kepala daerah swatantra

tingkat saty. Persona beliau pada KOCINA WREARA. DL eiin

mengucy képada partigipan guhérnur. '‘juga mengacu kepada yang mulia

i e |

ment dulam negeri yaitu pada - klausa - lalu belicu  pun
BT ; i

mulia perdana menteri. Pengacuan

meneruskannya kepada yang




perdana menteri, di
! Yang meneruskan PErsOE,an

» jadi partigipaan yang diacu

persona bellau adalah pPartieipan ¥ang mulia menteri

dalam negeri. |

Persona beliay digunakan g]al Pengarang untuk mengacu kepada

partisipan yang dihormat;
Pemakaian persona beliau dalam novel “Ziarah™ juga dapat
dilihat dari wacang berikut ini.

(23} Yang mulia perdana menteri terus mengangguk-asaguk. Dalam

kepalanya, beliau melihat ranjangnya berseprei putih, dan

istrinya berbaju dalam merah Jambu, segar berbau sabun mandi
Camay ... .," {

(Ziarah: 39)

Persona beliaw pade klsusa beliau melihat ratfangnya {

berseprei putih mengacn pada vang m;:fia perdana menteri yaitu pada
klausa yang mulia perdana menteri terus menganggulb-angguk.
Persona beliou mengacu kepada yang mulia perdana meateri sebagai
unsur yang telah ;:iisebulk_aﬂ sebelumnya sehingga tidak terjadi
repetisi partisipan.

Referensi parﬂaﬁa beliau sebagai persona ketiga tunggal dapat

dipakai untuk menyatakan milik. Dalam novel “Ziarah® hal itu dapat
| B 3

diketahui dari wacana berikut 1at.
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(24) “Ketika pada gqyy i
Pag: kepalg negars igk bangun-bangun juga
sedangkan bebay

untuk Mmenyerahkan surat-
tengah istana, mak, ajudan
memberanikan dirinya wpty}k

tidur beliag.

dari ranjangnyg
—— ya, apa duta besar asing telah
Burat kepurnaynannjra di runag
beliau yang sudah tak sabar lagi

terus masuk saja ke dalam kamar
Tak seberapa jamg kemudian

ke luar dan meneriakkan kepada direktyr k
bahwa kepala fMegara telah tak ada lagi, alj

sang ajudan menyerbu

abinet kepala negara,

aE meninggal...”
(Ziarah: 40)

Persona beliau pada klausa maka ajudan beliau yang sudah tak
sabar lagi memberanikan di rinya menyatakan milik kepala negara.
Aj=dan ini milik kepala negara. Demikian pula pad klausa kamar tidur
beliau tetap mengacu dan menyatakan milik kepala negara Sebagai
konstruksi pemilikan, persona beliau digunakan untuk menyebut apa
yang di.milii:i oleh kepala negara agar tidak terjadi pengulangan
partisipan vailu menyebui kembali nama kepala wegara watuk

menyatakan milikaysa.

4.1.4 4 Referensi Persona -aya

Referensi persona -nya untuk menyatakan diri orang ketiga atau

orang yang dibicarakan, digunakan:

(a) Euhaga} pengganti ia dalam fungsi objek atau sasaran di belakaog

kata vang tidak berakhiran dengan buny! ~kan.

(b} dalam konstruksi pemilikan.

—————




Persona -0ya ter i H
dapat Juga di dalgm novel “Ziarah™. Hal ini
dapat diketahuy; darj Wacang berikut jni
ni.

(25} “Sang walikotg kita

dewan-dewsq membusl dig terlaly

_ 1 besar bagi uwkuran manusia
biasa, tapi pergis tak SAMmpai

untuk jadi seorang Jeni.”

(Ziarah: 25)
Persona -nya pada kata deritanya menyatakan milik gsang

walikota pada klausa sang wallkota kita adalah satuan antara
keengganar. Derita ini merupakan milik esang walikota yang
dipertegas oleh adanya pemakaian =nra sebagai konstruksi pemilikan,
di mana persoana -nya mengacu pada partisipan sang walikota sobagai
unsur yang telah disebutkan.

Untuk mempertegas kedudukan persona -nya sebagai konstrukei

pemililkon dan persona -nya sebagai pengganti ia dalam fungsi obick

atau sasaran dapat dilihat dari kutipan berikut ini.

(26) “Walikota menanggalksn kacamatanya. Sambil berpicing mata,

seolah hendak melafalkan teks yang amat sulit, dia berkata:
- Saya ingin menunjukkan goodwill saya. Supaya persoalannys

menjadi sederhana, saya anjukan kepada tuan-tuan supaya

langsung saja menghubungi opseter i A

berhenti gaya akan ~memberikan  kepadanya  surat
k]

dengan horm E.t.. Pua.frk_n.n tuan-tuan?"
 {Zierah: 45)

pemhurhﬁntiﬂﬂ




Referensi _p
a .
Y4 pada  waljpg, menanggalian kacamatanya

menyatakan  kongtry ksi

Pemilikan, Di magge -nya pada kata

Facamatan ya .
Fa menunjukkan bahwa kacamata gy merupakan milik

likota. P _
walikota eriona -nya pada kata Fepadanya yaitu pada klausa saya
merupakan pengganti ia dalam fungsinya sebagai objek atou gasaran.

Di mana -nya pada kata kepadanya mengacu pada opseter yaitu pada

klausa sava anjurkan kepada  tuan-ruan supaya langsung

menghubungi opseter tersebur.

4.1.5 Referensi Persona Ketiga Jamak M ereka.

Referensi persona mereka untuk menyatakan diri orang ketiga
atau nrn-.n,g yang dibicarakan, yang jumlahnya lebih dari satu orang,
dep=f digunakan terhadap sispz roia dan oleh siapa gaja. Dalam novel

“Ziarah”, persona mereka digunakan juga eleh pengarang. Hal ini

dapat diketahui pada wacana berikut ini.

{1?} « Tihﬂ'tihﬂ- l:d.ﬂgﬂ-ﬂ- apgeigr telah llltlljl't!ruk ke dalam tangan
_tokoh kita dalam salam bergetar-getar hangat. Panas dalam
tubuh mereka memijar, membuat isi dada mereka berkilapan

memantulkan nafas persahabatan dan kesetia-kawanan ke

seluruh pelosok alam.”.

(Ziarah: 8)




Persona me
reka mengaey, kepada apseter dag tokoh

arfisipan yvang | :
[ yang lebih dari gapy orang dan merupakan unsur yang telah
dinvatakan sahalyg .
E}Ia- Eﬂ-l'ltlilh lal“ ]:I-Eﬂ'lﬂkmia.n refﬁrensf periﬂ-:ﬂa

mereka dalam novel “Ziarap» sebagai berikut ipj

1B) "A =
{ .} ngeols aAngpota hﬁd-‘:l.l‘l PEL‘.EI.'_‘iH. harian sama sekali tak

yang menyatakan pendapatnyat

sidang membuka mulutnya,

ada
Tak seorang merska seclama

mengangakan tenggorokannya untuk
mengeluarkan  bunyi barang sepotong pun. Mereka semua

m&lﬂﬂgﬂ Hﬂjﬂ., TAma tcruengang mensnton HME waiikﬂlﬂ yang
bicara eendirian.™

(Ziarah; 12-13)

Persona mereke mengacu kepada anggota-anggota badan pekerja
harian yang jumiahnya banyak dan lebih dari seorang. Hal itu dapat
diketahui dari klausa rak seorang mereka selama sidang membuka
mulutnyae dan klausa mereka semuanya melongo safa mengacu kepada
anggota-anggota badan pekerjald harian bukan kepada walikota. Untuk
mengacu kepada walikota, persena mereka lidak mungkin wntuk
digunakan karena waliketa hanya =ebagai partisipan tunggal.

Kehadiran referenei persona mereka yang mengacu kepada paetizipan

anggola-anggota dapat dilihat pada kutipan wacana berikut:

anggota badan pekerja harian kotapraja

(29) “Tetapi, snggota-
yetujui usul resolusi seperti tiu. Mereka

lainnya tak dapal mel

bahkan sebaliknya ber | -
lakulkan tugﬁsn}'a dengan gebaiknya, gobagaimana mestinya.
melaku

g mes ki

pendapat, bahwa opseter muda e felah

digebut bersalah dalam seluruh
Kalaupun ada yan
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perisliwsg ini, demikiag
keszalahan ity harugiqy

gendiri,

kata mereks selanjulnya, maka

s | ditimpahkap kepada ilmu pengetahuan
rulama ramu.m“gme ds

q ity .
menganugrahi wmg PORitivisme yang telah

objektivi : Hnsia - modern dengan  antara lain
1 itas, kalegori, sistem dan metody *

(Ziarah: 34)
Cﬂ-ﬂtﬂh IE.I“ Pamikﬂiaﬂ PE'J."EQI'E& mﬂrﬂkﬂ da!am “D"I'EI “.Eiarﬂh”

dapat dilihat dari wacana berijy-

(30) "Pegawai dan buruh-buruh mengangguk, lalu bubar, Yang jelas
bagi mereka, bahwa sedikitpun tak jelas soalnya bagi mereka,
Iran, bahwa opseter yang menjadi sep mercka itu mempunyai
paham dan cara berfikir yang khas terseadiri.”

(Ziarah: 53)

Merefa sebagai persona jamak tentu saja mengacu kepada
pegawai dan buruh-buruh yaitu pada klausa pegawai dar buruh-buruk
mengangpuk, Klausa vang felas bag! mereka adalah dan klaesa rak
jelas soalnya bagi mereka serta klausa yang menfadi sep mereka,
persona mereka dari ketiga klausa tersebut di atas mengacu pada
pegawai dan buruh-burvh sebagai partisipan yang disebulkan

gsebelumnys. Persona mereka tidak merupakan partizipan tunggal.

Adanya pemakaian persona mereka dari contoh wacana yang

dikemukakan penulis, menjadikan wacana itu kohesif karena tidak

lerjadi pengulangan bm‘tiﬂipﬁn_







